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ABSTRAK  
Nama :  Rosmida Br Pohan 
NIM :  16 302 00036 
Judul : Penerapan Konseling Individu Terhadap Psikologis Anak 
Korban Bullying Di Desa Pangirkiran Dolok Kecamatan 
Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas 
 
 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan atau masalah-
masalah tentang kasus anak bullying. Bully merupakan sebuah hasrat untuk 
menyakiti. Hasrat ini diperlihatkan kedalam aksi secara fisik, psikis atau 
verbal yang menyebabkan seseorang menderita. Aksi ini dilakukan 
seseorang atau kelompok yang lebih kuat, tidak bertanggung jawab, 
berulang, dan dilakukan dengan perasaan senang. Banyaknya perilaku bully 
yang  biasanya diterima korban bully ialah, mengancam, memberi panggilan 
yang buruk, mengucilkan korban, mengintimidasi, berbicara kasar (marah-
marah), menyerang secara fisik, mendorong, menampar, dan lain-lain.  
  
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui jenis-jenis perilaku 
Bullying, untuk  mengetahui kondisi psikologis anak bully di Desa 
Pangirkiran Dolok Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas, 
dan untuk mengetahui psikologis anak bully setelah diterapkannya 
konseling individu di Desa Pangirkiran Dolok Kecamatan Barumun Tengah. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan lapangan (action 
research). Dengan metode tindakan lapangan. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan peneliti yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Sumber data yang dibutuhkan yaitu  sumber data primer dan sekunder. 
Sumber data primer dari penelitian ini berjumlah 10 orang dan sumber data 
sekunder terdiri dari pelaku bully,orang tua yang berjumlah 18 orang,teman 
sebaya yang berjumlah 15 orang, kepala desa dan tokoh agama. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti 
berpendapat bahwa Jenis perilaku bully yang terjadi seperti 
memukul/mendorong, memanggil nama julukan, menghina, menggosip, dan 
menyisihkan korban. kondisi psikologis anak bully di desa pangirkiran dolok 
menjadi cemas, stress, ketakutan dan menyendiri atau tidak bersosialisasi. Kondisi 
psikologis anak bully setelah diterapkannya konseling individu sudah mulai 
berubah dari sebelumnya,  berkurangnya kasus bully, tidak saling menghina antara 
teman sebaya lagi, dan korban bully berubah menjadi ceria, dan  bisa beradaptasi 
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A. Latar Belakang Masalah  
Menurut Robert H. Thouless, psikologi sekarang dipergunakan 
secara umum untuk ilmu tentang tingkah laku dan pengalaman manusia.
1
 
Perkembangan manusia terdiri dari beberapa tahap, yaitu masa kandungan, 
masa bayi, masa kanak-kanak, masa remaja, masa dewasa, dan masa tua. 
Masa kanak-kanak adalah masa yang penuh ketergantungan. Hal ini dapat 
menyebabkan tingkah lakunya labil tidak mampu menyesuaikan diri 
secara sempurna terhadap lingkungannya. 
2
 
Pertumbuhan selama awal masa kanak-kanak berlangsung lambat 
dibandingkan dengan tingkat pertumbuhan masa bayi. Awal masa kanak-
kanak merupakan masa pertumbuhan yang relatif seimbang.
3
 Beberapa 
fase perkembangan anak yang dimulai dari masa kanak-kanak awal (usia 
3-6 tahun) disebut sebagai masa prasekolah, anak yang berada pada masa 
ini mulai peduli terhadap kehadiran anak lain. Periode anak-anak madya 
(usia 6-12 tahun), yaitu anak-anak pada masa ini mengalami 
perkembangan cara berpikir logis sebagai hasil dari sekolah formal yang 
dijalaninya. 
                                                             
1
 Jalaluddin, Psikologi Agama Memahami Perilaku Dengan Mengaplikasikan Prinsip-
Prinsip Psikologi (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), hlm. 8.  
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 Sofyan S. Willis, Problema Remaja dan Pemecahannya (Bandung: Angkasa, 1993), 
hlm. 32.  
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 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 






Anak dalam tahap perkembangannya harus mendapat bimbingan 
yang baik, perhatian dan pengajaran positif dari orangtua, 
mengembangkan minat dan bakatnya melalui komunikasi yang baik 
dengan temannya tanpa melakukan bully. Menurut Astuti yang dikutip 
oleh Lutfi Arya dalam buku berjudul “Melawan Bully” mendefenisikan 
bahwa: “Bully adalah sebuah hasrat untuk menyakiti.” Hasrat ini 
diperlihatkan kedalam aksi secara fisik, psikis atau verbal yang 
menyebabkan seseorang menderita. Aksi ini dilakukan seseorang atau 
kelompok yang lebih kuat, tidak bertanggung jawab, berulang, dan 
dilakukan dengan perasaan senang.”
4
  
Bully fisik merupakan jenis bully bisa dilihat secara kasat mata. 
Siapapun bisa melihatnya karena terjadi sentuhan fisik antara pelaku bully 
dengan korbannya, seperti memukul, mendorong, menampar. Bully yang 
paling sering digunakan berupa julukan nama, celaan, fitnah, penghinaan, 
bully psikis yang paling berbahaya karena sulit dideteksi dari luar. Seperti: 
memandang dengan sinis dan menjulurkan lidah. 
Fenomena ini muncul dalam interaksi sosial diantara teman sebaya. 
Sebenarnya bully dapat ditemukan dimana-mana antara lain “ketika ada 
sejumlah orang yang merasa punya kekuasaan menemukan pihak lain 
untuk dikuasai”. Orang lebih mengenal bully dengan istilah perlakuan, 
pengucilan, intimidasi dan lain-lain. Pelaku bully memiliki tindakan yang  
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agresif yang lebih tinggi dari yang bukan pelaku bully. Agresif yang 
artinya kecenderungan (ingin) menyerang kepada sesuatu yang dianggap 
sebagai sesuatu hal yang mengecewakan, menghalangi atau menghambat. 
Tindakan ini lebih mendorong seseorang pada suatu tindakan yang 
merugikan korban bully baik dari segi mental atau fisik korban yang 
disebabkan efek dari bully. Fenomena bully secara umum adalah 
kekerasan, atau paksaan untuk menyalahgunakan atau mengintimidasi 
orang lain. Perilaku ini dapat menjadi suatu kebiasaan dan melibatkan 
tidak keseimbangan kekuasaan sosial atau fisik, hal ini juga terjadi di Desa 
Pangirkiran Dolok.  
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti jumlah pelaku 
bully sebanyak 10 orang anak terdiri dari: 3 orang anak perempuan dan 7 
orang anak laki-laki. Masing-masing memiliki latar belakang kehidupan 
yang berbeda. Korban bully  sebanyak 10 orang anak, dan yang cenderung 
dibully adalah kebanyakan anak yang lebih lemah dari si pembully, yang 
mengalami cacat fisik dan keterbatasan mental hingga susah dalam 
melakukan aktivitas kehidupan sehari-hari. Jenis perilaku bully yang 
biasanya diterima korban bully ialah, mengancam, memberi panggilan 
yang buruk, mengucilkan korban, mengintimidasi, berbicara kasar (marah-
marah), menyerang secara fisik (mendorong, menampar, memukul).
5
 
Contoh anak korban bully  yang mendapat tindakan kekerasan fisik 
dari pelaku bully di Desa Pangirkiran awalnya hanya sekedar melakukan 
                                                             
5





tindakan bully yang memberikan luka psikis korban (mengejek, berkata 
kasar mengucilkan, memanggil sebutan menyakiti hati) lama kelamaan 
sipelaku tidak segan mendorong dan melempar korban. Kasus lain yang 
melibatkan tiga anak sebagai pelaku, satu orang sebagai korban. Kejadian 
bermula saat salah satu dari seorang pelaku yang lebih tua dari korban 
memanggil korban dengan panggilan memakai (sitompel). Teguran yang 
diucapkan oleh pelaku tersebut kemudian diikuti kedua kawan pelaku yang 
lain. Ternyata panggilan tersebut membuat korban merasa teraniaya dan 
tidak berani melawan hingga membuat korban menangis. 
Hal ini senada dengan wawancara penulis dengan Hamzah yang 
menyatakan bahwa: ia pernah didorong, dimaki, dan dipermalukan dengan 
memberi panggilan buruk (tompel) di depan teman lainnya. Korban 
biasanya hanya bisa menangis, sedih, dan tak berdaya untuk melawan.
6
   
Dalam proses tindakan bullying, pelaku melancarkan aksinya pada 
korban yang pendiam serta korban yang takut kepada pelaku. Perlakuan 
bullying memberikan dampak psikologis pada korban seperti depresi, 
cemas, selalu khawatir pada masalah keselamatan diri, menjadi pemurung, 
agresi, timbul isu-isu akademik, tampak rendah diri, dan menjadi pemalu, 
menarik diri dari pergaulan.
7
   
 Bullying yang terjadi di Desa Pangirkiran Dolok Kecamatan 
Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas tak jarang melibatkan 
pertikaian yang diikuti oleh orangtua. Orangtua yang ikut-ikutan akan 
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saling melapor kepada yang wajib, karena saling merasa anaknya tidak 
bersalah atau menjadi korban bully, dan Kasus bully juga sering 
melibatkan Kepala Desa. Dalam kasus ini Kepala Desa akan 
mengumpulkan seluruh orangtua dan menyelesaikannya secara 
kekeluargaan. Kasus ini dibicarakan secara baik-baik tanpa menggunakan 
jalur hukum.  
Adapun pengertian dari konseling individu tersebut adalah situasi 
pertemuan tatap muka antara konselor dengan klien yang berusaha 
memecahkan sebuah masalah dengan mempertimbangkannya bersama-
sama sehingga klien dapat memecahkan masalahnya berdasarkan 
penentuan sendiri. Pengertian ini menunjukkan bahwa konseling 
merupakan suatu situasi pertemuan tatap muka antara konselor dengan 
klien dimana konselor berusaha menolong klien memecahkan masalah 
yang dihadapi klien berdasarkan pertimbangan bersama-sama tetapi 
penentuan pemecahan masalah dilakukan oleh klien sendiri.
8
 
Perubahan perilaku yang baik akan membawa perubahan pada diri 
anak kearah yang baik. Dengan memberikan konseling terhadap anak 
korban bully, dan anak akan mampu menyesuaikan diri pada lingkungan 
sehingga perilaku yang kurang baik dapat dicegah sesuai dengan fungsi 
konseling itu sendiri yaitu, fungsi  perbaikan yaitu guna untuk membantu 
konseling (anak) sehingga dapat memperbaiki kekeliruan dalam berpikir, 
berperasaan, bertindak. Konseling melakukan intervensi (memberikan 
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perlakuan) terhadap konseling supaya memiliki pola berpikir yang sehat, 
rasional, dan memiliki perasaan yang tepat sehingga dapat mengantarkan 
mereka kepada tindakan atau kehendak yang produktif dan normative.
9
 
Peneliti merasa tertarik untuk menerapkan konseling individu 
untuk merubah perilaku anak pelaku bully yang selama ini kurang baik, 
antara lain perilaku anak yaitu, kurang sopan santun, dalam hal ini masih 
banyak anak yang tidak menghormati orang tua, ataupun menyayangi 
lebih muda, mereka lebih bersikap kasar dan tidak mau mendengarkan 
nasehat yang lebih tua. Selain dari pada itu anak di Desa Pangirkiran 
Dolok tersebut masih banyak bully. 
Melihat permasalahan yang terjadi di Desa Pangirkiran Dolok 
Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas . Untuk itu, 
peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Penerapan 
Konseling Individu Terhadap Psikologis Anak Korban Bulliying di 
Desa Pangirkiran Dolok Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten 
Padang lawas”. 
B. Fokus Masalah  
Melihat banyaknya perilaku bully yang terjadi di kalangan anak, 
dan untuk menghindari kesalah pahaman dalam judul penelituan ini, maka 
peneliti hanya berfokus pada aspek penerapan konseling individu terhadap 
psikologis anak korban bully di Desa Pangirkiran Dolok Kecamatan 
Barumun Tengah  Kabupaten Padang Lawas. 
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C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah yang dibahas 
dalam proposal ini adalah sebagai berikut: 
1. Apa saja jenis-jenis perilaku anak korban bully di Desa Pangirkiran 
Dolok Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas ? 
2. Bagaimana kondisi psikologis anak korban (bully) di Desa Pangirkiran 
Dolok Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas? 
3. Bagaimana kondisi psikologis anak korban (bully) setelah 
diterapkannya konseling individu di Desa Pangirkiran Dolok 
Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan diatas maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui jenis-jenis perilaku anak korban bully di Desa 
Pangirkiran Dolok Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang 
Lawas. 
2. Untuk mengetahui kondisi psikologis anak korban (bully) di Desa 
Pangirkiran Dolok Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang 
Lawas. 
3. Untuk mengetahui kondisi psikologis anak korban (bully) setelah 
diterapkannya konseling individu di Desa Pangirkiran Dolok 







E. Manfaat atau Kegunaan Penelitian  
1. Secara teoritis  
Adapun kegunaan penelitian ini secara teori sebagai berikut: 
a. Penelitian ini dapat diharapkan dapat menambah wawasan dan 
khazanah pengetahuan tentang penerapan konseling individu 
terhadap psikologis korban anak bullying, serta sebagai bahan 
masukan bagi mahasiswa yang lain untuk penelitian yang terkait atau 
sebagai contoh untuk penelitian dimasa yang akan datang khususnya 
mengenai perilaku bully. 
b. Sebagai bahan informasi dan masukan bagi peneliti selanjutnya 
dalam mengkaji masalah yang sama.  
2. Secara praktis     
a. Sebagai bahan ilmu pengetahuan bagi peneliti tentang masalah yang 
diteliti. 
b. Agar peneliti dapat mengetahui lebih jelas dan diharapkan dapat 
dijadikan sebagai bahan masukan dalam rangka sumbangan 
pemikiran mengenai penerapan konseling individu terhadap 
psikologis anak (studi kasus anak bulliying) di Desa Pangirkiran 








F. Batasan Istilah  
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul penelitian ini, 
maka penulis membuat batasan istilah-istilah sebagai berikut: 
1. Penerapan adalah maknanya proses, cara atau bisa diartikan perbuatan 
dengan menggunakan sesuatu.
10
 Penerapan yang dimaksud oleh peneliti 
adalah pelaksanaan konseling individu terhadap anak dalam merubah 
perilaku melalui konseling individu di Desa Pangirkiran Dolok 
Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas. 
2. Konseling individu adalah proses pemberian bantuan diberikan secara 
individual dan langsung bertatap muka antara pembimbing dengan anak 
korban bully sebanyak empat kali.
11
 Yang dimaksud konseling individu 
oleh peneliti adalah proses pemberian arahan secara individual dengan 
berkomunikasi antara peneliti dengan anak yang diteliti dengan cara 
bertatap muka secara langsung, yang bertujuan untuk memecahkan 
masalah yang dialami anak  korban tentang perilaku bully 
3. Psikologi Anak  
Kata psikologi berasal dari bahasa Yunani yaitu psyche yang berarti 
jiwa dan logos yang berarti ilmu. Jadi psikologi adalah ilmu yang 
mempelajari tentang jiwa.
12
 Adapun psikologi yang dimaksud dalam 
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penelitian ini adalah kejiwaan anak korban bully di  Desa Pangirkiran 
Dolok Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas. 
4. Bullying adalah tindakan penggunaan kekerasan untuk menyakiti 
seseorang atau sekelompok orang baik secara verbal, fisik, maupun 
psikologis sehingga korban merasa tertekan, trauma, dan tak berdaya.
13
 
Bully yang dimaksud peneliti adalah tindakan atau gerakan yang 
menyakiti orang lain baik dalam bentuk fisik atau psikis secara 
berulang-ulang yang terjadi di lingkungan Desa Pangirkiran Dolok, 
terhadap anak yang lebih lemah (korban) dengan (pelaku). 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman proposal ini, 
maka peneliti membuat sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Bab I membahas tentang pendahuluan yang terdiri dari latar 
belakang masalah, fokus masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat/kegunaan penelitian, batasan istilah dan sistematika 
pembahasan.  
Bab II membahas tentang tinjauan pustaka yang berguna 
memperdalam materi sehingga ditemukan kajian-kajian tentang 
penerapan konseling individu terhadap psikologis anak korban bullying 
di Desa Pangirkiran Dolok Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten 
Padang Lawas dan kajian terdahulu/peneliti terdahulu. 
                                                             
13





Bab III adalah metodologi penelitian yaitu terdiri dari lokasi dan 
waktu penelitian, jenis penelitian, unit analisis/subjek penelitian, 
sumber data, teknik pengumpulan data, informan penelitian, teknik uji 
keabsahan, teknik pengolahan dan analisis data, sistematika 
pembahasan.  
Bab IV adalah terkait dengan pembahasan atau hasil penelitian, 
terdiri dari temuan umum yang meliputi, letak geografis. Temuan 
khusus yang terdiri dari penerapan konseling individu terhadap 
psikologis anak korban bullying di Desa Pangirkiran Dolok Kecamatan 
Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas, kondisi psikologis anak 
bully dan jenis-jenis perilaku bully di Desa Pangirkiran Dolok 
Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas.  








  BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Penerapan 
Penerapan yaitu perbuatan menerapkan.
14
 Sedangkan menurut 
terminologi, bahwa penerapan merupakn sebuah tindakan yang 
dilakukan baik secara individu maupun kelompok dengan maksud 
untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.
15
 
Pengertian penerapan yang dikemukakan menurut para ahli 
yaitu sebagai berikut:  
 “Menurut wahab penerapan merupakan sebuah kegiatan yang 
memiliki tiga unsur penting dalam menjalankannya. Adapun unsur-
unsur penerapan meliputi seperti: 
1. Ada program yang dilaksanakan 
2. Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran dan 
diharapkan akan menerima manfaat dari program tersebut. 
3. Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yang 
bertanggung jawab dalam pengelolahan, pelaksanaan maupun      




         Penerapan adalah proses, cara, perbuatan menerapkan, 
pemasangan, pemanfaatan, prihal memperaktikkan. Penerapan adalah 
merupakan sebuah tindakan yang dilakukan baik secara individu untuk 
mencapai suatu tujuan. Penerapan dalam hal ini adalah proses 
penerapan konseling individu pada kasus bully di Desa Pangirkiran 
Dolok Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas.  
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B. Konseling Individual 
Konseling individual adalah gerakan konseling sebagai aktivitas 
inti di mana semua aktivitas lain berfungsi efektif. Konseling ini adalah 
hubungan berupa bantuan yang merupakan proses berpusat pada klien 
yang menuntut kepercayaan diri konselor dan kepercayaan klien 
padanya. Proses ini dimulai ketika suatu kondisi berupa kontak atau 
relasi psikologis terbentuk antara konselor dan klien, ini akan bergerak 




Menurut Tolbert yang dikutip oleh Syamsu Yusuf dalam buku 
konseling individual konsep dasar & pendekatan menyebutkan bahwa, 
konseling individual merupakan hubungan tatap muka antara konselor 
dengan konseling, dimana konselor sebagai seorang yang memiliki 
kompetensi khusus memberikan suatu situasi belajar kepada konseling 
sebagai seorang yang normal, dia bantu untuk mengetahui dirinya, 
situasi yang dihadapi dan masa depan, sehingga dia dapat menggunakan 
potensinya untuk mencapai kebahagiaan pribadi maupun sosial, dan 
lebih lanjut dia dapat belajar tentang bagaimana memecahkan masalah 




Pengertian lain dari konseling individual adalah relasi antara 
konselor dengan klien secara individual dengan tujuan agar dapat 
mencapai tujuan klien. Konseling individual merupakan kunci semua 
kegiatan dari bimbingan dan konseling, jika menguasai teknik 
konseling individual berarti akan mudah menjalankan proses bimbingan 
dan konseling yang lain.
19
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Tujuan konseling individu (perorangan) adalah agar klien 
memahami kondisi dirinya, lingkungannya, permasalahan yang dialami, 
kekuatan dan kelemahan dirinya sehingga klien mampu mengatasinya. 
Dengan kata lain, konseling individu bertujuan untuk mengentaskan 
masalah yang dialami klien.
20
 
1. Keterampilan Konseling Individual 
           Konseling merupakan pekerjaan professional yang menuntut 
dimilikinya sejumlah keterampilan. Konseling merupakan suatu 
proses. Secara umum proses konseling terbagi atas tiga tahap yaitu: 
pertama, tahap awal (identifikasi masalah). Kedua, tahap 




a. Tahap awal konseling 
1)  Keterampilan attending, perilaku konselor menghampiri 
klien yang diwujudkan dalam bentuk kontak mata dengan 
klien, bahasa tubuh, dan bhasa lisan. 
2) Keterampilan mendengarkan, yaitu kemampuan konselor 
menyimak dan memperhatikan penuturan klien selama 
proses konseling berlangsung. 
3) Keterampilan berempati, yaitu kemampuan konselor untuk 
merasakan apa yang dirasakan klien, merasa dan berpikir 
bersama klien. 
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4) Keterampilan refleksi, yaitu keterampilan konselor untuk 
memantul kembali kepada klien tentang perasaan, pikiran 
dan pengalaman klien sebagai hasil pengamatan terhadap 
perilakunya. 
5) Keterampilan eksplorasi, yaitu konselor menggali perasaan, 
pikiran dan pengalaman klien. 
6) Keterampilan bertanya, yaitu suatu kemampuan 
pembimbing atau konselor mengajukan pertanyaan-
pertanyaan pada sesi konseling.  
7) Ketempilan menangkap pesan utama, kemampuan konselor 
dalam menangkap pesan atau ide utama dari penuturan 
klien. 
8) Keterampilan memberi dorangan minimal, yaitu 
kemampuan konselor memberikan dorongan langsung dan 
singkat terhadap apa yang dilakukan oleh klian.
22
 
b. Tahap pertengahan  
1) Keterampilan menyimpulkan sementara, adalah 
kemampuan konselor bersama klien untuk menyampaikan 
kemajuan hasil pembicaraan dan memperjelas fokus 
wawancara konseling.    
2) Keterampilan memimpin, yaitu konselor harus memimpin 
arah pembicaraan dengan mengaturjalannya konseling. 
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3) Keterampilan memfokuskan, yaitu konselor harus mampu 
membuat fokus melalui perhatian yang terseleksi terhadap 
pembicaraan dengan klien. 
4) Keterampilan melakukan konfrontasi, yaitu kemampuan 
konselor menantang klien untuk melihat adanya 
kekonsistenan antara perkataan dengan bahasa 
tubuh/perbuatan. 
5) Keterampilan menjernihkan, yaitu kemampuan konselor 
memperjelas ucapan-ucapan klien yang samar-samar, 
kurang jelas dan agak meragukan. 
6) Keterampilan memudahkan, yaitu membuka komunikasi 
agar klien dengan mudah berbicara dengan konselor 
tentang perasaan, pikiran dan pengamannya secara bebas. 
7) Keterampilan mengarahkan, yaitu kemampuan konselor 
mengaja dan mengarahkan klien untuk berpartisipasi secara 
penuh dalam proses konseling. 
8) Keterampilan diam, dalam proses konseling diam sejenak 
bisa menjadi teknik konseling. 
9) Keterampilan mengambil inisiatif, yaitu apabila klien 
kurang bersemangat untuk berbicara dan sering diam maka 







10) Keterampilan memberi informasi. 
11)   Keterampilan menafsirkan atau interpretasi, yaitu upaya 
konselor dalam mengulas pikiran, perasaan dan 
pengalaman klien dengan merujuk kepada teori-teori.
23
  
c. Tahap akhir (action) 
1) Keterampilan menyimpulkan, yaitu kemampuan konselor 
mengambil inti pokok pembicaraan yang dilakukan 
bersama klien.  
2) Keterampilan merencenakan, yaitu kemampuan konselor 
dalam membantu merencanakan tindakan nyata bagi 
kemajuan klien. 
3) Keterampilan menilai (mengevaluasi), yaitu kemampuan 
konselor dalam menetapkan batas-batas keberhasilan 
proses konseling yang telah dilaksanakan. 
4) Keterampilan mengakhiri konseling, secara umum, 
menutup sesi konseling dilakukan dengan hal-hal berikut 
ini: 
a) Mengatakan waktu konseling telah berakhir. 
b) Merangkum isi pembicaraan. 
c) Menentukan pertemuan yang akan datang.  
d) Mengajak klien berdiri sambil menunjukkan isyarat 
gerak tangan. 
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e) Menunjukkan catatan singkat tentang hasil 
pembicaraan. 




2. Langkah-langkah konseling Individual  
Praktek bimbingan dan konseling akan menempuh 
tahap-tahap tertentu yaitu: 
a. Menentukan masalah 
Menentukan masalah dalam proses konseling dapat 
dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan 
identifikasi maslah dialami oleh klien. 
b. Pengumpulan data 
Setelah ditetapkan masalah yang akan dibicarakan 
dalam proses konseling, selanjutnya mengumpulkan 
data klien yang bersangkutan. 
c. Analisis data 
Data-data klien yang telah dikumpulkan selanjutnya 
dianalisis. 
d. Diagnosis 
Diagnosis merupakan usaha konselor menetapkan latar 
belakang atau faktor-faktor yang menyebabkan 
timbulnya masalah klien. 
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Konselor menetapkan langkah-langkah bantuan yang 
akan diambil. 
f. Terapi. 
Selanjutnya melaksanakan jenis bantuan yang telah 
ditetapkan. 
g. Evaluasi atau follow up 
Evaluasi dilakukan untuk melihat apakah upaya 
bantuan yang diberikan memperoleh hasil.
25
 
C. Psikologis Anak 
1. Pengertian Psikologis Anak  
Psikologis berasal dari kata psikologi. Kata psikologi 
berasal dari bahasa yunani yaitu psyche yang berarti jiwa dan logos 
yang berarti ilmu. Jadi psikologi adalah ilmu tentang jiwa.
26
 
Sedangkan psikologi menurut para ahli adalah: 
a) Jhon Watson menyatakan bahwa psikologi adalah ilmu yang 
mengkaji perilaku yang secara objektif dapat dilihat dan dapat 
diterima oleh indera manusia yang lain. 
b) Garden Murphy menyatakan psikologi adalah ilmu yang 
mempelajari respon yang diberikan oleh makhluk hidup 
terhadap lingkungannya.  
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c) Wilhelm Wundt yang dikutip oleh Arifin dalam buku 
(Psikologi Dakwah) menyatakan bahwa psikologi sebagai 
suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari atau menyelidiki 
pengalaman yang timbul dari diri manusia seperti pengalaman 
perasaan panca indera, merasakan Sesuatu, berpikir dan 
berkehendak, bukannya mempelajari atau menyelidiki 
pengalaman di luar diri manusia karena pengalaman demikian 
menjadi obyek penyelidikan ilmu pengetahuan alam (fisika).
27
 
D. Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Psikologis Anak 
                  1. Faktor-faktor Penyebab Kecemasan 
Menurut Karen Horney yang dikutip oleh Siti 
Sundari dalam buku kesehatan mental dalam kehidupan, 
menjelaskan bahwa cemas disebabkan oleh tiga unsur yaitu: 
a) Tidak adanya rasa hangat dalam keluarga dan perasaan 
anak bahwa ia adalah anak ditolak, tidak disayangi, tidak 
dikasihi dan ia makhluk lemah di tengah-tengah alam 
permusuhan. 
b) Sebagaimana halnya dengan beberapa macam perlakuan 
yang diterima anak, telah menimbulkan kecemasan 
padanya seperti, tidak adanya keadilan antara persaudara, 
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tidak menghargai anak, dan suasana keluarga yang 
bermusuhan. 
c) Lingkungan yang penuh dengan berbagai komplikasi dan 
pertentangan yang mengandung macam-macam tekanan 
dan halangan. Semuanya itu menyebabkan si anak merasa 
ia bahwa ia hidup dalam alam yang kontradiktif penuh 
dengan penipuan, dusta, dan dengki.
28
 
2. Faktor-Faktor Penyebab Stress  
a. Faktor Biologis 
Beberapa faktor penyebab stress dari segi fisik antara 
lain, penyakit yang sulit disembuhkan, cacat fisik, wajah 
yang tidak cantik atau ganteng, dan postur tubuh yang 
dipersepsi tidak ideal (seperti terlalu kecil, kurus, pendek, 
atau gemuk abnormalitas adaptasi).  
b. Faktor Psikologis 
Faktor psikologis ditandai dengan negatif thinking 
(berburuk sangka), frustasi, iri hati atau dendam, sikap 
permusuhan, perasaan cemburu, konflik pribadi, dan 
keinginan yang diluar kemampuan. 
c. Faktor Sosial 
Faktor sosial meliputi tiga hal yaitu pertama, iklim 
kehidupan keluarga seperti hubungan antara anggota 
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keluarga yang tidak harmonis, perceraian, suami atau istri 
selingkuh, suami atau istri meninggal, anak yang nakal 
atau tingkat ekonomi keluarga yang rendah. Kedua, faktor 
pekerjaan seperti, kesulitan mencari pekerjaan, 
pengangguran, jenis pekerjaan yang tidak sesuai dengan 
tuntutan kebutuhan sehari-hari. Ketiga, iklim lingkungan 
seperti, maraknya kriminalitas, harga kebutuhan pokok 
yang mahal, kemarau panjang, serta kehidupan politik dan 
ekonomi yang tidak stabil.
29
 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kondisi Psikologis 
Keadaan jiwa seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi psikologis anak disebut 
juga sebagai stressor psikososial. Dadang Hawari dalam bukunya 
manajemen stress cemas dan depresi, beliau menjelaskan bahwa: 
Stressor psikososial adalah setiap keadaan atau peristiwa yang 
menyebabkan perubahan dalam kehidupan seseorang itu terpaksa 
mengadakan adaptasi atau penyesuaian diri untuk 
menanggulanginya. Namun, tidak semua orang mampu melakukan 
adaptasi dan mengatasi stressor tersebut, sehingga timbullah 




Stressor psikososial yang dialami oleh individu berbeda-beda. 
Sehingga reaksi yang ditimbulkan oleh individu sebagai respon 
terhadap stressor psikososial itu juga berbeda-beda. Dari sekian 
banyak jenis stressor psikososial yang terjadi dalam kehidupan 
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a) Lingkungan hidup 
Kondisi lingkungan hidup yang buruk besar pengaruhnya bagi 
kesehatan seseorang. Misalnya masalah perumahan, polusi, 
penghijauan dan lain-lain yang merupakan sarana dan 
prasarana pemukiman hendaknya memenuhi syarat kesehatan 
lingkungan. Selain dari pada itu yang tidak kalah pentingnya 
adalah suasana kehidupan yang bebas dari gangguan 
kriminalitas yaitu keamanan dan ketertiban masyarakat. 
b) Hukum 
Keterlibatan seseorang dengan masalah hukum dapat 
merupakan sumber stress. Misalnya, tuntutan hukum, 
pengadilan, penjara dan lain sebagainya. Selain dari pada itu 
tidak ditegakkannya supremasi hukum yang berdampak pada 
ketidak adilan dapat pula menjadi sumber stress. 
c) Keuangan atau ekonomi  
Masalah keuangan dalam kehidupan sehari-hari ternyata 
merupakan salah satu stressor utama. Misalnya, pengeluaran 
lebih besar dari pendapatan, terlibat hutang, soal warisan dan 
lain sebagainya. 
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d) Faktor keluarga  
Kondisi keluarga yang tidak harmonis dapat menyebabkan 
anak dan remaja mengalami gangguan psikologis seperti stress. 
Sikap orang tua terhadap anak yang dapat menyebabkan stress 
seperti kedua orang tua jarang di rumah, komunikasi orang tua 
dan anak tidak serasi, serta kedua orang tua berpisah atau 
bercerai. 
e) Perkembangan 
Tahap perkembangan seseorang baik secara fisik maupun 
mental seperti masa remaja menuju dewasa sampai kepada usia 
lanjut yang dialami secara alamiah oleh setiap orang dapat 
menjadi penyebab stress apabila tahapan perkembangan 
tersebut tidak dapat dilampaui dengan baik dengan kata lain 
tidak mampu beradaptasi. 
f) Tingkat pendidikan 
Tingkat pendidikan juga mempengaruhi seseorang mudah 
terkena stress atau tidak. Semakin tinggi tingkat pendidikan 
seseorang, toleransi dan pengontrolan terhadap stress biasanya 
lebih baik. Beberapa jenis stressor psikososial tersebut dapat 
menjadi faktor yang mempengaruhi kondisi jiwa. Dan bahkan 
saat ini kasusu bully banyak ditemukan di sekolah yang 







4. Tanda-tanda Kondisi Psikologis korban bullying  
Menurut beberapa pakar Namora Lumanggo Lubis , bahwa tanda-
tanda psikologis akibat bullying adalah: 
a. Kecemasan  
1) Pengertian kecemasan 
Pada dasarnya, kecemasan merupakan hal yang 
wajar yang pernah dialami oleh setiap manusia. 
Kecemasan sudah dianggap sebagai bagian dari kehidupan 
sehari-hari. Hal ini dirasa sejalan dengan pengertian 
kecemasan yang dilakukan oleh para ahli yaitu: 
Namora Lumanggo Lubis memberi pandangan dan 
defenisi tentang kecemasan. Bahwa kecemasan adalah 
tanggapan dari sebuah ancaman nyata ataupun khayal. 
Individu mengalami kecemasan karena adanya ketidak 
pastian dimasa mendatang. Kecemasan dialami ketika 




Singgih D. Gunarsa dalam bukunya tentang 
psikologi perawatan juga memberikan defenisi tentang 
kecemasan. Kecemasan adalah rasa khawatir, takut yang 
tidak jelasnya sebabnya, kecemasan juga merupakan 
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ketakutan yang besar dalam menggerakkan tingkah laku, 
baik tingkah laku yang menyimpang ataupun yang 
terganggu. Kedua-duanya merupakan pernyataan, 




Dari beberapa pendapat di atas dapat dipahami 
bahwa kecemasan adalah rasa takut, atau khawatir pada 
situasi yang sangat mengancam karena adanya ketidak 
pastian dimasa mendatang serta ketakutan bahwa sesuatu 
yang buruk akan terjadi.  
2) Gejala-gejala kecemasan 
Kecemasan adalah suatu keadaan yang 
menggoncangkan karena adanya ancaman terhadap 
kesehatan. Individu-individu yang sudah menjadi 
gangguan akan menghambat fungsi seseorang dalam 
kehidupannya. Kecemasan merupakan suatu perasaan 
subjektif mengenai ketegangan mental yang 
menggelisahkan sebagai reaksi umum dari ketidak 
mampuan mengatasi suatu masalah atau tidak adanya rasa 
aman. Perasaan yang tidak menentu tersebut pada 
umumnya tidak menyenangkan yang nantinya akan 
menimbulan atau disertai perubahan fisiologis dan 
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psikologis. Kecemasan juga memiliki karakteristik berupa 
munculnya perasaan takut dan berhati-hati atau gejala-





a) Pengertian Stress 
Stress adalah suatu perasaan ragu terhadap 
kemampuannya untuk mengatasi sesuatu karena 
persediaan yang ada tidak dapat memenuhi tuntutan 
kepadanya. Stress adalah suatu tekanan fisik atau emosi 
pada seseorang.
35
 Menurut Goldenson (Dalam Buku 
Zulfan Saam Psikologi Keperawatan) mengatakan bahwa 
“stress adalah suatu kondisi atau situasi internal atau 
lingkungan yang membebankan tuntutan penyesuaian 
terhadap individu yang bersangkutan”.
36
 Stress dapat 
diartikan sebagai respons (reaksi) fisik dan psikis, yang 
berupa perasaan tidak enak, tidak nyaman, atau tertekan 
terhadap tuntutan yang dihadapi. Selain itu, stress dapat 
diartikan juga sebagai reaksi fisik yang yang tidak nyaman 
sebagai dampak dari persepsi yang kurang tepat terhadap 
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sesuatu yang mengancam keselamatan diri, merusak harga 
diri, serta menggagalkan keinginan atau kebutuhan.
37
 
b) Gejala-gejala stress 
(1) Kemunduran perilaku kembali ketahap sebelumnya, 
mengompol, menggigit kuku, menghisap ibu jari. 
(2) Menarik diri dengan sebab tidak jelas, tidak mau 
bicara, murung. 
(3) Kehilangan motivasi atau kemampuan untuk 
konsentrasi di sekolah. 
(4) Perubahan perilaku yang kelihatan  
(5) Nafsu makan menurun dan tidur tidak nyenyak. 
(6) Mudah tersinggung tanpa sebab tidak jelas. 
E. Bullying  
a. Pengertian bully 
Bully merupakan sebuah kata sarapan dari bahasa 
inggris. Dalam kamus bahasa inggris kata bully yang 
diartikan sebagai penggertak, orang yang mengganggu 
orang yang lemah.
38
 Bully merupakan suatu gertakan yang 
dilakukan seseorang terhadap orang lain yang 
umumnyalebih lemah dari pelaku. Hal ini menimbulkan 
gangguan psikis bagi korban berupa stress. Yang muncul 
dalam bentuk gangguan fisik atau psikis, atau keduanya 
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misalkan: sakit fisik, ketakutan, rendah diri, depresi, cemas 
dan lainnya.  
 Menurut Hanlie Muliai dalam buku berjudul “Why 
Children Bully” mendefenisikan bahwa: 
Bully adalah penyalahgunaan kekuasaan yang berkelanjutan 
dalam suatu hubungan, melalui tindakan verbal, fisik, sosial 
yang berulang, yang menyebabkan kerugian fisik atau 
psikologis. Tindakan ini dapat melibatkan individu atau 
kelompok menyalahgunakan kekuasaan mereka pada satu atau 
lebih orang lain. Bully dapat terjadi secara langsung atau 




Bully merupakan suatu tindakan yang mengganggu orang lain, 
yang dilakukan dengan sengaja dan berulang yang bersifat 
agresif fisik maupun psikis. Perilaku dan tindakan bully ini 
tidak sama dengan pertengkaran yang umumterjadi pada anak-
anak. Bully dalam bentuk apapun atau karena alasan apapu 
dapat memberi efek jangka panjang pada korban bully.  
b. Jenis-jenis bully 
Menurut Sharp & Smith bahwa ada tiga bentuk atau jenis 
bully diantaran  ya: 
1) Bentuk fisik, dalam bentuk fisik yakni memukul, 
mendorong, merusak barang milik orang lain. 
2) Bentuk verbal, dalam bentuk verbal yaitu memanggil nama 
julukan, menghina, menggoda, berkata rasis. 
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3) Bentuk tidak langsung, dalam bentuk tidak langsung yakni 
dengan menyebar rumor atau gossip, menyisihkan orang 
lain dari group atau isolasi sosial. Perilaku bully bisa sangat 
halus. Misalnya, seseorang dapat melakukan bully hanya 




a. Karakteristik bully 
Ada beberapa macam karakteristik yang dapat dilihat dalam 
mengetahui bahwa seseorang tersebut merupakan pelaku bully. 
Pelaku bully memiliki empat karakteristik sebagai berikut: 
1) Tindakan agresif 
a) Fisik 
Korban dipukul, ditendang, dijegal, didorong, dijambak, 
atau menerima perlakuan fisik tidak menyenangkan 
lainnya dari pelaku. 
b) Verbal 
Korban dikata-katai, disebut jelek atau bodoh, diejek, 
dimaki, dan diteriaki oleh pelaku. 
c) Sosial 
Pelaku menghasut teman-teman untuk menjauhi korban, 
korban dianggap atau tidak ada atau lebih rendah oleh 
lingkungannya. 
                                                             






Korban diberi tatapan sinis, dijauhi, didiamkan. 
2) Kekuatan yang tidak seimbang. Ada ketidakseimbangan 
kekuatan antara korban dan pelaku bully, biasanya pelaku 
bully menganggap korban lebih lemah secara kuantitas atau 
fisik sehingga pelaku berani melakukan bully. 
3) Pengulangan. Bully terjadi dengan pelaku yang sama dan 
korban yang sama secara berulang-ulang. 
4) Kepuasan bagi pelaku. Pelaku bully merasa puas atau 
senang setelah menindas korban.
41
 
F. Materi Penerapan Konseling Individu Terhadap Psikologis 
Anak Korban Bullying 
1. Pengertian Kecemasan 
Pada dasarnya, kecemasan merupakan hal yang wajar 
yang pernah dialami oleh setiap manusia. Kecemasan sudah 
dianggap sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. Hal ini 
dirasa sejalan dengan pengertian kecemasan yang dilakukan 
oleh para ahli yaitu: 
Namora Lumanggo Lubis memberi pandangan dan 
defenisi tentang kecemasan. Bahwa kecemasan adalah 
tanggapan dari sebuah ancaman nyata ataupun khayal. Individu 
mengalami kecemasan karena adanya ketidak pastian dimasa 
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mendatang. Kecemasan dialami ketika berpikir tentang sesuatu 
tidak menyenangkan yang akan terjadi.
42
 
a. Indikator anak korban bully yang mengalami cemas 
1) Wajah tampak tertekan 
2) Mengeluh sering pusing dan sakit perut 
3) Kesulitan tidur dengan nyenyak 
4) Tidak adanya nafsu makan
43
 
b. Indikator penyebab cemas 
1)  Tidak adanya rasa hangat dalam keluarga dan perasaan 
anak bahwa ia adalah anak ditolak, tidak disayangi, 
tidak dikasihi dan ia makhluk lemah di tengah-tengah 
alam permusuhan. 
2) Sebagaimana halnya dengan beberapa macam 
perlakuan yang diterima anak, telah menimbulkan 
kecemasan padanya seperti, tidak adanya keadilan 
antara persaudara, tidak menghargai anak, dan suasana 
keluarga yang bermusuhan. 
3) Lingkungan yang penuh dengan berbagai komplikasi 
dan pertentangan yang mengandung macam-macam 
tekanan dan halangan. Semuanya itu menyebabkan si 
anak merasa ia bahwa ia hidup dalam alam yang 
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c. Cara mengatasi anak korban bully yang cemas dalam 
pandangan       psikologis. 
1) Mengenali kecemasan, yaitu mengenali tentang 
penyebab dari munculnya rasa cemas. 
2) Mengakui dan mengungkapkan perasaan cemas 
tersebut. Hal ini dapat dilakukan dengan cara menulis 
dibuku harian atau sharing dengan orang terdekat. 
3) Berpikiran positif. Pikiran negatif, hendaknya sesegera 
mungkin digantikan dengan pikiran yang realistis dan 
positif karena pikiran dapat mempengaruhi perasaan. 
4) Tidur, dengan tidur yang cukup enam sampai delapan 
jam pada malam hari dapat membalikkan kesegaran 
tubuh. 
5) Olahraga, untuk meningkatkan daya tahan dan 
kekebalan baik fisik dan mental, olahraga adalah salah 
satu caranya. 
6) Mendengarkan musik, dengan mendengarkan music 
yang lembut akan membantu menenangkan pikiran dan 
perasaan.
45
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2. Pengertian Ketakutan  
Ketakutan adalah kondisi emosional yang berasal dari objek 
spesifik. Ketakutan juga merupakan emosi dasar manusia yang 
akan selalu ada pada individu. Respon fight og flight yang 
terdapat pada system syaraf simpatetik mengijinkan individu 
untuk merespon secara cepat ketika menghampiri beberapa 
ancaman yang akan hadir segera.
46
 
a. Indikator anak yang mengalami ketakutan 
1) Wajah pucata 
2) Ketakutan untuk pergi kesekolah 
3) Menangis tanpa alasan 
4) Sering mengigau diwaktu malam hari 
b. Indikator penyebab ketakutan 
1) Faktor Biologis 
Beberapa faktor penyebab ketakutan dari segi fisik antara 
lain, penyakit yang sulit disembuhkan, cacat fisik, wajah 
yang tidak cantik atau ganteng, dan postur tubuh yang 
dipersepsi tidak ideal (seperti terlalu kecil, kurus, pendek, 
atau gemuk abnormalitas adaptasi).  
2) Faktor Psikologis 
Faktor psikologis ditandai dengan negatif thinking 
(berburuk sangka), frustasi, iri hati atau dendam, sikap 
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permusuhan, perasaan cemburu, konflik pribadi, dan 
keinginan yang diluar kemampuan. 
3) Faktor Sosial 
Faktor sosial meliputi tiga hal yaitu pertama, iklim 
kehidupan keluarga seperti hubungan antara anggota 
keluarga yang tidak harmonis, perceraian, suami atau istri 
selingkuh, suami atau istri meninggal, anak yang nakal 
atau tingkat ekonomi keluarga yang rendah. Kedua, faktor 
pekerjaan seperti, kesulitan mencari pekerjaan, 
pengangguran, jenis pekerjaan yang tidak sesuai dengan 
tuntutan kebutuhan sehari-hari. Ketiga, iklim lingkungan 
seperti, maraknya kriminalitas, harga kebutuhan pokok 
yang mahal, kemarau panjang, serta kehidupan politik dan 
ekonomi yang tidak stabil.
47
 
c. Cara mengatasi anak korban bully yang ketakutan dalam 
pandangan psikologis 
1) Hadapi rasa takut 
Salah  satu cara menghilangkan rasa takut yang paling 




                                                             
47






2) Menenangkan diri 
Cara untuk menghilangkan rasa takut adalah menenangkan 
diri secara fisik dan mental terlebih dahulu. Hal ini dapat 
dilakukan dengan menarik nafas, minum air putih atau 
mencoba mengalihkan diri dari rasa takut tersebut dengan 
berjalan kaki sejenak sambil mendengarkan music ceria. 
3) Berpikir lebih positif 
Pikiran-pikiran negatif yang berlebihan juga dapat 
menghambat diri anda untuk bisa berkembang karena dari 
pikiran-pikiran tersebutlah rasa takut terbentuk. Oleh 




3. Pengertian Menyendiri Atau Tidak Bersosialisasi 
Menyendiri adalah mengasingkan diri, memencil.
49
 
a. Indikator anak yang menyendiri atau tidak bersosialisasi 
1) Malu dan menarik diri dari pergaulan teman sebaya 
2) Menjadi pemurung 
3) Berubah menjadi pendiam/agresif 
4) Tidak percaya diri 
5) Suke melamun 
                                                             
48
 Annisa Hapsari, Dari Jurnal Cara Efektif Mengatasi Rasa Takut Yang Berlebihan, Di 
Akses 17/02/2021. Pada Pukul. 12.11 Wib. 
49
 Pusat Bahasa Dapartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 





b. Indikator penyebab menyendiri atau tidak bersosialisasi 
1) Faktor keluarga 
Keluarga juga dapat memicu munculnya perilaku tersebut, 
misalnya karena Kekangan dari orang tua atau pengawasan yang 
ketat dari orang tua. Kondisi ini menyebabkan seorang anak 
menyendiri dan tidak bersosialisasi. 
2) Faktor lingkungan 
Pengaruh besar kondisi lingkungan memberikan peran penting 
dalam membentuk karakter seseorang, salah satunya 
munculnya karakter menyendiri pada diri seseorang. Misalnya 
saja, jika seorang anak mengalami peristiwa yang namanya 
bully hal ini yang bisa menjadi pemicu berkembangnya mental 
sikap menyendiri pada anak.
50
    
c. Cara mengatasi anak korban bully yang ketakutan dan tidak 
bersosialisasi 
1) Meningkatkan keberanian 
2) Percaya diri 
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3) Dan mengalihkan perhatian pada kegiatan yang bermanfaat, 




4. Cara Mengatasi Cemas, Ketakutan, Meyendiri Atau Tidak 
Bersosialisasi Secara Sudut Pandang Bimbingan Konseling Islam 
a. Terapi Shalat 
Dalam mendefenisikan shalat, imam Rafi‟i mendefenisikan 
bahwa shalat dari segi bahasa berarti do‟a, dan menurut 
istilah syar‟a berarti ucapan dan pekerjaan yang dimulai 
dengan takbir, dan diakhiri sengan salam, dengan syarat 
tertentu. Shalat menghubungkan seseorang hamba kepada 
penciptanya, dan shalat merupakan menifestasi penghambaan 
dan kebutuhan diri kepada Allah Swt. Sebagaimana firman 
Allah Swt dalam Al-Qur‟an surah Al-Baqarah ayat 45 yang 
berbunyi yaitu: 
                          
Artinya: Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. 
dan Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, 
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b. Terapi Dzikir 
DZikir merupakan suatu amalan dalam mengingat Allah Swt. 
Dzikir dapat menjadi media untuk memfokuskan pikiran, 
hati, dan emosi dalam menjalin komunikasi yang intensif 
antara diri dengan Allah, maka dengan berdzikir hati bisa 
menjadi tenang dan terhindar dari kecemasan. Bacaan dzikir 
yang paling utama adalah kalimat laa ilaha illallah. 
Sebagaimana Allah Swt berfirman dalam Al-Qur‟an surah 
Al-Ahzab ayat 41 yaitu:  
                  
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah 
(dengan menyebut nama) Allah, zikir yang 
sebanyak-banyaknya.(Q.S. Al-Ahzab:41) 
 
c. Terapi Do‟a  
Doa merupakan suatu amalan yang sangat dipanjatkanoleh 
setiap orang karena doa dapat memberi dampak yang sangat 
besar dalam mewujudkan harapan seseorang. Kekuatan doa 
yang dipanjatkan secara sungguh-sungguh akan menguatkan 
jiwa, sebab di saat berdoa seseorang secara sadar 
memosisikan dirinya berada dalam posisi di bawah, meminta, 
memasrahkan diri pada pihak yang lebih tinggi yaitu Allah 
Swt. Sebagaimana Allah Swt berfirman dalam Al-Qur‟an 






                    
              
   
Artinya: dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, 
niscaya akan Kuperkenankan bagimu. 
Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan 
diri dari menyembah-Ku[1326] akan masuk 
neraka Jahannam dalam Keadaan hina dina"(Q. S 
Al-Mu’min:60) 
 
d. Memabaca Al-qur‟an 
Salah satu cara dalam islam agar mendapatkan ketenangan 
jiwa adalah dengan membaca Al-qur‟an. Orang-orang yang 
membaca atau mendengarkan Al-qur‟an akan dianugerahi 
ketenangan hati. Ketenangan hati inilah yang membawa 
seseorang menjadi taat kepada Allah sehingga menjadi sehat 
jasmani dan rohani. Sebagaimana Allah Swt berfirman dalam 
Al-Qur‟an surah Al-Anfaal ayat 2 yaitu: 
52
  
               
          
 
Artinya: ini adalah sebuah kitab yang diturunkan kepadamu, 
Maka janganlah ada kesempitan di dalam dadamu 
karenanya, supaya kamu memberi peringatan 
dengan kitab itu (kepada orang kafir), dan menjadi 
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G. Kajian Terdahulu 
Peneliti menggunakan beberapa literatur yanag mempunyai beberapa 
keterkaitan dengan judul ini yang diantaranya adalah:  
1. Mahdalena Lubis, Nim 13 120 0086. Mahasiswa Fakultas Dakwa dan 
Ilmu Komunikasi, Jurusan Bimbingan Konseling Islam, IAIN 
Padangsidimpuan, Tahun 2007. Dengan judul skripsi penerapan 
konseling individu terhadap perubahan perilaku remaja di Kelurahan 
Wek VI (Kampung Darek) Kota Padangsidimpuan. Hasil penelitian 
ini membahas tentang penerapan konseling individu terhadap remaja, 
penerapan yang dilakukan peneliti adalah dengan cara melakukan 
konseling individu terhadap remaja yang berperilaku kurang baik, 
diantaranya remaja yang sering berkumpul pada malam hari hingga 
larut malam, sering bolos sekolah, dan sering berkumpul dengan 
orang dewasa yang berperilaku buruk, dengan memberikan materi 
tentang manajemen waktu yang bertujuan untuk merubah kebiasaan 
buruk yang dilakukan remaja. 
Persamaan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 
penerapan dan tindakan lapangan dan menggunakan observasi dan 
wawancara. sementara perbedaannya dengan peneliti terdahulu 
membahas tentang penerapan konseling individu terhadap perubahan 
perilaku remaja di kelurahan Wek VI (Kampung Darek) kota 





konseling individu terhadap psikologis anak korban bullying di Desa 
Pangirkiran Dolok Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang 
Lawas. 
2. Fadila Azmi Tanjung, Nim 15 302 0004 mahasiswa Fakultas Dakwah 
dan Ilmu Komunikasi, Jurusan Bimbingan Konseling Islam, IAIN 
Padangsidimpuan, Tahun 2019, dengan judul skripsi Penerapan 
Konseling Individual Terhadap Perilaku Mahasiswi Kos Biru di 
Kelurahan Sihitang Kota Padangsidimpuan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk kegiatan 
mahasiswa diantaranya penggunaan handphone yaitu tidak efektif, 
mahasiswi kos biru semester V lebih banyak menghabiskan waktu 
dengan menggunakan wifi seperti menonton youtube, instagram, 
facebook, whatshapp, chattingan, dan video call, penggunaan wifi 
untuk hal yang tidak bermanfaat sebanyak 13 orang.  
Persamaan dengan peneliti terdahulu adalah sama-sama 
membahas tentang penerapan konseling individu. Sementara 
perbedaannya dengan peneliti terdahulu membahas tentang Penerapan 
Konseling Individual Terhadap Perilaku Mahasiswi Kos Biru Di 
Kelurahan Sihitang Kota Padangsidimpuan. Sedangkan penelitian 
peneliti membahas tentang penerapan konseling individu terhadap 
psikologis anak korban bullying di Desa Pangirkiran Dolok 





3. Lestrima Siregar, Nim 15 302 00073 mahasiswa Fakultas Dakwa dan 
Ilmu Komunikasi, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, IAIN 
Padangsidimpuan, Tahun 2019, dengan judul Skripsi Strategi 
Orangtua dalam Upaya Mengatasi Perilaku Bully Remaja di Desa 
Padang Matinggi Kecamatan Batang Onang Kabupaten Padang Lawas 
Utara. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Padang 
Matinggi Kecamatan Batang Onang antara lain adalah memberikan 
keteladanan yang bijak, memberikan pengawasan yang intensif, 
membangun kedekatan emosional dengan anak, memberikan teguran 
mendidik, dan memberikan hukuman mendisiplinkan.  
Persamaan dengan peneliti terdahulu adalah sama-sama 
membahas tentang bully. Sementara perbedaannya dengan peneliti 
terdahulu membahas tentang Strategi Orangtua dalam Upaya 
Mengatasi Perilaku Bully Remaja di Desa Padang Matinggi 
Kecamatan Batang Onang Kabupaten Padang Lawas Utara. 
Sedangkan penelitian peneliti membahas tentang penerapan konseling 
individu terhadap psikologis anak korban bullying  di Desa 










A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pangirkiran Dolok 
Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas. Adapun 
alasan dijadikannya Desa Pangirkiran Dolok KematanBarumun 
Tengah Kabupaten Padang Lawas sebagai lokasi penelitian adalah 
atas dasar ditemukannya anak korban bully yang dapat 
mengakibatkan psikologis anak tersebut terganggu atau 
bermasalah.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2020 
sampai dengan April 2021. 
B. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan lapangan (action 
research).Penelitian ini menekankan kepada kegiatan (tindakan) 
dengan menguji cobakan suatu ide ke dalam suatu praktik atau situasi 
nyata. Yang diharapkan mampu mengatasi kasus bully anak.
54
 
Berdasarkan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, jenis 
penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu 
penelitian yang dilakukan di lapangan bertujuan untuk memperoleh 
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informasi dan mendeskripsikan peristiwa, kejadian yang terjadi 
dilapangan sesuai dengan fakta yang ditemukan dilapangan.
55
 
Metode penelitian yang digunakan adalah tindakan lapangan.Metode 
tindakan lapangan adalah metode dengan melakukan sesuatu untuk 




C. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang memberi informasi tentang 
masalah atau keadaan yang sebenarnya.Informan adalah orang orang 
yang diwawancarai, diminta informasi oleh si pewawancara.Jumlah 
informan bukanlah kriteria utama, tetapi lebih ditemukan kepada 
sumber data yang memberikan informasi sesuai dengan tujuan 
penelitian.
57
 Dalam penelitian ini yang menjadi informan penelitian 
adalah anak korban bullysebanyak 10 orang, pelaku bully, orangtua, 
teman sebaya anak korban bully, kepala desa, dan tokoh agama.   
D. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data 
diperoleh.
58
Yang menjadi sumber data dalam penelitian penelitian ini 
adalah. 
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1. Sumber data primer 
Sumber data primer yaitu data pokok yang dapat memberikan 
keterangan mengenai masalah penelitian.
59
 Dalam hal ini dijadikan 
sebagai data primer adalah anak-anak yang mengalami kasus bully 
yang berjumlah 10 orang anak yang terdiri dari 3 orang anak 
perempuan dan 7 orang anak laki-laki 
yang berusia 6-12 tahun, pelaku bully yang berjumlah 5 orang,  
2. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder yaitu sumber pendukung yang dapat 
memberikan informasi terkait dengan masalah penelitian ini.
60
 
Dalam hal yang dijadikan sebagai data sekunder dalam penelitian 
ini adalah orangtua yang berjumlah 18 orang, teman sebaya yang 
berjumlah 15 orang, kepala desa, dan tokoh agama.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 
teknik yang digunakan adalah: 
1. Observasi  
Observasi adalah sebuah kegiatan pemuatan perhatian terhadap 
suatu objek dengan menggunakan peneliti harus turun kelapangan 
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Observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yang kemudian 
digunakan untuk menyebutkan jenis observasi, yaitu: 
a) Observasi partisipan adalah metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan 
dan pengindraan dimana peneliti benar-benar dalam keseharian 
responden. 
b) Observasi non partisipan, adalah observasi yang dilakukan tanpa 
melibatkan penulis sebagai partisipan.
62
 Observasi yang digunakan 
oleh peneliti adalah observasi non partisipan, yaitu peneliti tidak 
ikut terlibat dalam kegiatan yang sedang diamati. 
2.  Wawancara  
Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, 
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.
63
 Wawancara terbagi dua yaitu: 
a) Wawanara terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya 
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan 
diajukan. 
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b) Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang berbeda 
dengan yang terstruktur pertanyaan biasanya tidak disusun, tetapi 
biasanya disesuaikan dengan keadaan dan ciriyang unik dari 




Jenis wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara tak 
terstruktur yaitu wawancara yang digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah 
mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 
diperoleh. Dalam melakukan wawancara, selain harus membawa 
instrumen sebagai pedoman untuk wawancara, maka pengumpulan 
data juga dapat menggunakan alat bantu sebagai tafe recorder, 
gambar, brosur, dan material lain yang dapat membantu 
melaksanakan wawancara menjadi lancar.
65
 
2. Dokumentasi  
Teknik pengumpulan data lainnya yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah dokumentasi. Dokumentasi merupakan sumber data yang 
digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber 
tertulis, film, gambar (foto), karya-karya momumental, yang 




F. Teknik Penelitian Tindakan Lapangan 
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Menurut Kammis dan Mc Taggart sebagaimana yang dikutip oleh 
Andi Prastowo penelitian tindakan ini berlangsung dalam beberapa siklus, 
yang mana tiap siklus terdiri dari 4 (empat) tahap yaitu perencanaan, 
tindakan, observasi dan refleksi.
67
 Keempat tahap tersebut dapat 










Gambar 1. Desain pelaksanaan PTL menurut Stephen Kammis
68
 
1. Prosedur pelaksanaan siklus I  
Siklus I dilakukan dengan dua kali pertemuan (tatap muka). Adapun 
tahapan pada siklus I ini terdiri dari empat (4 tahap): 
a. Tahap perencanaan  
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Perencanaan yang dilakukan peneliti yaitu: 
1) Melakukan observasi awal ke tempat peneliti.  
2) Peneliti menyampikan maksud dan tujuan kepada anak 
yang terkena bully. 
3) Mempersiapkan jadwal pelaksanaan tentang penerapan 
konseling individu terhadap anak bully (korban). 
4) Menjelaskan materi yang akan disampaikan kepada 
anak. 
5) Menyiapkan perencanaan observasi kepada anak 
tentang bagaimana cara melaksanakan konseling 
individu.  
b. Tindakan 
Setelah perancaandisususun maka langkah selanjutnya 
adalah melaksanakan perencanaan tersebut kedalam bentuk 
tindakan-tindakan nyata, tindakan yang akan dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
1) Peneliti memberikan masukan kepada anak yang 
terkena bully (korban).  
2) Peneliti memberikan kesempatan kepada anak untuk 
memahami materi yang disampaikan peneliti. 
3) Peneliti memberikan kesempatan untuk merubah 
kebiasaan buruknya.  





observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara 
sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-
gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan.
69
Dan 
observasi yang dilakukan peneliti adalah observasi non 
partisipan.Metode observasi ini dilakukan untuk mengetahui 
secara langsung bagaiaman penerapan konseling individu 
terhadap psikogis anak (studi kasus anak bully) di Desa 
Pangirkiran Dolok Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten 
Padang Lawas. 
d. Refleksi  
Setelah diadakan  tindakan dan observasi maka akan 
didapatkan hasil dari penerapan konseling individu tersebut. 
Jadi, jika ternyata masih ditemukan hambatan, kekurangan dan 
belum mencapai indikator tindakan yang telah ditetapkan pada 
penelitian ini maka hasil tersebut dapat dijadikan bahan 
pertimbangan untuk melakukan refleksi, sehingga dapat 
memperbaiki proses pelaksanaan konseling individual pada 
siklus berikutnya.  
2. Prosedur pelaksanaan siklus II 
Pada dasarnya siklus II dilaksanakan sama dengan tahap-tahap 
pada siklus I, yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 
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Hanya saja ada perbaikan tindakan yang perlu ditingkatkan lagi sesuai 
hasil dari refleksi sebelumnya. Adapun tahap dari siklus II yaitu: 
a. Perencanaan 
Perencanaan yang dilakukan dalam memberi bimbingan terhadap 
anak bully adalah sebagai berikut:  
1) Melakukan observasi ketempat penelitian. 
2) Peneliti menyampaikan maksud dan tujuannya kepada anak 
bully tersebut. 
3) Mempersiapkan materi dan jadwal pelaksanaan konseling 
individual terhadap anak. 
4) Menyiapkan perencanaan observasi pada anak tentang 
konseling individual. 
b. Tindakan  
Setelah perencanaan disusun maka langkah selanjutnya adalah 
melaksanakan perencanaan tersebut kedalam bentuk tindakan-
tindakan nyata, tindakan yang akan dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
1) Peneliti menjelaskan materi yang diberikan kepada anak. 
2) Peneliti memberikan arahan atau memberikan masukan kepada 
anak untuk lebih baik lagi. 
3) Peneliti memberikan perhatian penuh terhadap anak ketika 







Tentang bagaiman cara anak agar terhindar dari kasus bully 
yang ada disekitarnya. 
d. Refleksi 
Setelah diadakan tindakan dan oservasi maka akan 
didapatkan hasil dari penerapan konseling individu tersebut. Jadi, 
jika ternyata masih ditemukan hambatan, kekurangan dan belum 
mencapai indikator tindakan yang telah ditetapkan pada penelitian 




G. Teknik Pengolahan Data 
Analisis data merupakan prosedur yang pencarian dan 
penyusunan secara sistematik transkip interview, catatan lapangan dan 
material lainnya yang diakumulasikan untuk meningkatkan pemahaman 
penelitian terhadap apa yang ditelitinya. Analisis data dalam penelitian 
ini dapat dilakukan dengan cara: 
1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan proses berpikir sensitive yang 
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2. Penyajian data 
  Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasa dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bahan, hubungan antar ketegori, 
flowchat dan sejenisnya. 
3. Kesimpulan dan verifikasi data 
  Kesimpulan data penelitian kualitatif yang diharapkan 
adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah 
ada.Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek 
yang sebelumnya masih samara atau gelap sehingga setelah diteliti 




4. Menelaah semua data yang dikumpulka dari sumber data 
Langkah pertama yang akan dilakukan dengan cara 
pencarian data yang diperlukan terhadap berbagai jenis data dan 
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H. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 
keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui 
dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reabilitas) dan 
disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan 
paradigmanya sendiri.
73
 Adapun teknik pemeriksaan keabsahan 
data yaitu:  
1. Ketekunan pengamatan 
Ketekunan pengamat berarti menemukan ciri-ciri dan 
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan 
atau isu yang sedang dicari dan kemudian menemukan diri pada 
hal-hal tersebut secara rinci dengan kata lain, perpanjangan 
keikutsertaan menyediakan lingkup, maka ketekunan 
pengamatan menyediakan kedalaman.   
2. Triangulasi 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
itu. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan adalah 
pemeriksaan melalui sumber lain. Hal ini dapat dicapai dengan 
jalan; 
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a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
b) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi. 
c) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang. 






                                                             
74







A. Temuan Umum 
1. Letak Geografis Lokasi Penelitian 
Desa Pangirkiran Dolok adalah salah satu Desa yang terletak di 
Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas.Desa 
Pangirkiran Dolok memiliki luas + 3 Ha, berjarak 3 Km arah arah 
timur dari Desa Siboris Dolokdan kondisi iklim Desa Pangirkiran 
Dolok adalah iklim tropis dan curah hujan sedang. Letak Desa 
Pangirkiran Dolok berbatasan dengan: 
a. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Siboris Dolok 
b. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Bakkudu 
c. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Janji Raja 
d. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Meranti75 
2. Jumlah Penduduk  Desa Pangirkiran Dolok  
Keadaan penduduk Desa Pangirkiran Dolok Kecamatan 
Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas berjumlah 313 orang 
yang terdiri dari 164 laki-laki dan 149 perempuan dan terdiri dari 58 
kepala keluarga. Adapun paparannya sebagaimana tercantum pada 
tabel sebagai berikut: 
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Jumlah Penduduk Desa PangirkiranDolok 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1. Laki-laki 164 orang 
2. Perempuan 149 orang 
Total 313 jiwa 
Sumber: data laporan jumlah penduduk Desa Pangirkiran Dolok 2019-2020 
Sedangkan agama masyarakat di Desa Pangirkiran Dolok 
Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas adalah 
seluruhnya beragama Islam. 
3. Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian  
Berdasarkan data administrasi Desa Pangirkiran Dolok bahwa 
mata pencaharian penduduk Desa Pangirkiran Dolok lebih banyak 
yang berprofesi sebagai petani dibanding dengan wiraswasta dan 
pegawai negeri sipil (PNS). 
Tabel. 2 







sumber: data administrasi Desa Pangirkiran Dolok 
No Mata Pencaharian Jumlah 
1. Petani 47 KK 
2. Wiraswasta 4 KK 
3. PNS 5 KK 





Data di atas menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk Desa 
Pangirkiran Dolok memiliki mata pencaharian sebagai Petani 47 KK, 
Wiraswasta 4KK, Pegawai Negeri 5 KK, Honor 2 KK.Dari data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas penduduk Desa 
Pangirkiran Dolok adalah Petani. 
4. Data Korban Anak Bullying 
 
Adapun data korban anak bullying di Desa Pangirkiran Dolok 
adalah sebagai berikut: 
 
Tabel.3 
Jumlah Korban Anak BullyingUsia 6-12 Tahun 
















1. Hamzah - - -   - - - 
2. Ayu - - - - -   - 
3. Putra - -   - - - - 
4. Abdul - - - - - -   
5. Nita   - - - - - - 
6. Agung - - - - - -   
7. Fadel - - - -   - - 
8. Hasbi - - - -   - - 
9. Lanna - -   - - - - 
10. Laut -   - - - - - 
Jumlah anak 
berdasarkan usia 
1 1 2 1 2 1 2 
Sumber: Observasi di Desa Pangirkiran Dolok 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dilihat dari segi usia informan 
penelitian di Desa Pengirkiran Dolok bahwa anak korban bully yang 
diteliti berjumlah 10 orang yang terdiri dari 6 orang anak perempuan 





orang, 7 tahun 1 orang, 8 tahun 2 orang, 9 tahun 1 orang, 10 tahun 2 
orang, 11 tahun 1 orang, 12 tahun 2 orang.
76
 
5. Data Pelaku Bullying 
Adapun data pelaku bullying di Desa Pangirkiran Dolok adalah 
sebagai berikut: 
Tabel. 4 
Jumlah Pelaku Bullying 
No Nama Anak Pelaku 
Bullying 
Usia Anak Pelaku Bully 
7 9 10 11 12 
1. Herman       
2. Riski -  - -     
3. Alki -       
4. Midun -       
5. Hamdan       
 Jumlah anak pelaku 
bullyberdasarkan usia  
1 1 1 1 1 
Sumber: observasi di Desa Pangirkiran Dolok 
 
Berdasarkan tabel di atas pelaku bully berjumlah 5 orang yang 
melakukan bully terhadap si korban di Desa Pangirkiran Dolok 
Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas. 
B. Temuan Khusus 
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1. Jenis-Jenis Perilaku Bullying Anak Di Desa Pangirkiran Dolok  
Perilaku bully adalah tindakan untuk kepentingan sendiri dan hasrat 
untuk menyakiti orang lain. Bully lebih sering gangguan-gangguan ringan 
dan komentar-komentar yang tidak berbahaya. Akan tetapi, karena 
gangguan bersifat konstan dan tidak menunjukkan belas kasihan, maka 
menjadi serangan yang agresif. 
Berdasarkan observasi dan wawancara di Desa Pangirkiran Dolok 
adapun jenis perilaku bully yang dialami korban anak bully di Desa 
Pangirkiran Dolok adalah sebagai berikut:  
a. Bentuk fisik (menampar, memukul, dan mendorong) 
Bully fisik yakni jenis bully yang kasat mata siapapun dapat 
melihatnya karena kontak fisik antara pelaku dan korban. Bentuk bully 
ini memicu pelaku bully pada tindakan kriminal karena tindakan fisik 
ini menimbulkan perbuatan kekerasan. Contoh: menampar, memukul, 
dan mendorong. Semakin kuat dan semakin dewasa pelaku bully, 
maka semakin berbahaya jenis serangan yang dilakukan walaupun 
tidak dimaksudkan untuk mencederai secara serius. 
1) Ditampar 
Berdasarkan  wawancara dengan saudari Lanna yang 
menyatakan bahwa: 
 “Saya pernah ditampar oleh teman saya saat saya lagi 
asyik-asyiknya bermain ludo dengan teman yang lain 
namun datang si Midun menyuruh saya untuk membelikan 





Midun menampar saya didepan teman-teman yang lain lalu 





Senada dengan saudari Zahra teman sebaya yang 
menyatakan bahwa:  
 
 “Saya pernah melihat saudari Lannah pernah dibully oleh 
Midun dengan cara menamparnya disebabkan karena 
Lannah disuruh oleh  Midun untuk membeli jajan namun 
Lannah tidak mau kemudian Midunmenamparnya, mulai 





Hal ini didukung oleh Ibu Faizah, yang menyatakan bahwa:  
 
 “Iya, anak saya pernah dibully oleh Midun dengan 





 Pernyataan di atas, sesuai dengan observasi peneliti bahwa 
anak korban bully di Desa Pangirkiran Dolok pernah ditampar 
oleh si pelaku bully, dan dampaknya dapat mengakibatkan anak 




Berdasarkan wawancara dengan Ibu Saluma Pane salah satu 
orangtua di Desa Pangirkiran Dolok yang menyatakan bahwa: 
“Anak saya pernah mengadu pada saya ketika ia dipukul oleh 
Hamdan karena menolak untuk mencuri uang. Selain itu  
Hamdan juga sering mendorong anak saya dan temannya 
yang lain ketika mereka sedang bermain jika Hamdan ini 
merasa kalah dalam permainan tersebut. Tidak cuma saya 
saja orangtua yang lain juga mengeluh bahwa anak mereka 
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  Senada dengan saudara Laut, yang menyatakan bahwa:  
“Kepala saya pernah dipukul oleh si Hamdan dia bilang 
saya bodoh sambil memukul kepala saya dengan pulpen 
sebanyak 4 kali sewaktu kami lagi belajar di sekolah, saya 
hanya bisa diam dan menangis jika saya melawan maka dia 




Berdasarkan wawancara di atas bahwa perilaku bully di 
Desa  Pangirkiran Dolok sudah meresahkan masyarakat 
khususnya orang tua, karena anaknya sering mendapat tindakan 
fisik dan sering mendapat ancaman dari pelaku bully. Sejalan 
dengan tindakan fisik yang dialami korban bully mereka juga 
akan mengalami gangguan psikis yang mana korban bully ini 





Sejalan dengan wawancara dengan salah satu anak yang 
bernama Herman, yang menyatakan bahwa: 
“Saya pernah mendorong teman saya ketika kami bermain. 
Saya juga menyuruhnya mencuri jajan disebuah warung dan 
perbuatan tersebut akan dibantu oleh tiga orang teman saya 
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Sejalan dengan wawancara di atas Riski yang melakukan 
perbuatan sama mengatakan bahwa:  
“Saya dan kawan-kawan saya sering datang ke warung dan 
mencuri jajan karena yang menjaga warung anak pemilik 
warung jadi saya tidak takut jika ketahuan saya tinggal 
mengancam untuk memukulnya jika mengadukannya dan 





Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa 
perilaku bully yang dilakukan anak sudah jauh dari ajaran Islam 
dan menyalahi norma yang berlaku dalam masyarakat. Dilihat 
bahwa anak belum mampu mempelajari perilaku yang dapat 
diterima dan tidak dapat diterima oleh orang disekitarnya.Hal ini 
dikarenakan kurangnya pengetahuan agama dalam diri anak. 
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan diketahui 
bahwa kondisi perilaku anak yang semakin hari semakin parah. 
Takutnya di masa depan akan menjadi pelaku kriminal jika 
perilaku bully ini dipandang sebelah mata. Pelaku bully bukan 
hanya menginginkan orang tertindas namun kini pelaku bully 
merasa puas ketika menyakiti korban. Bully ini merupakan 




b. Bentuk verbal (memanggil nama julukan, menghina/mencela) 
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Bully verbal adalah bentuk penindasan yang paling umum 
dilakukan, baik oleh anak perempuan maupun anak laki-laki. Bully 
verbal mudah dilakukan dan dapat dibisikkan di hadapan orang 
dewasa serta teman sebaya tanpa terdeteksi. Penindasan verbal dapat 
diteriakkan di tempat bermain bercampur dengan orang lain, 
diabaikan karena dianggap dialog biasa atau candaan biasa. Contoh: 
memanggil nama julukan, menghina/mencela. 
1) Memanggil nama julukan 
Berdasarkan wawancara peneliti dengan anak Alki (pelaku 
bully) menyatakan bahwa: 
“Saya hanya bersenang-senang ketika memanggil Hamzah 
(anak tompel) dengan julukan „si tompel‟ ketika dia lewat 
didepan saya dan teman-teman saya.Menurut saya julukan 
tersebut merupakan suatu kesenangan tersendiri bagi saya 
dan teman-teman.Saya juga akan semakin senang jika 
dengan julukan yang saya katakan tersebut membuat dia 




Keterangan di atas, anak yang mengucapkan perkataan 
kasar dan mengejek sering terjadi kepada anak dengan cacat fisik 
atau keterbelakangan mental.Hal ini cenderung terjadi dikarenakan 
anak dengan kondisi ini lebih mudah diganggu teman lainnya. 
2) Menghina/mencela 
Diperkuat oleh wawancara dengan Bapak Bandol yang 
menyatakan bahwa:  
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“Saya tidak suka dengan perilaku si Alki karena menurut 
saya dia dan kawan-kawannya sangat jahat dan suka 
mengganggu anak saya, saya juga sering melihat Hamzah 
anak saya menangis ketika si Alki (pelaku bully) dan 
kawan-kawannya mengganggu Hamzah.Anak saya sering 
dijadikan bahan celaan dan lelucon oleh teman-temannya, 





Berdasarkan wawancara di atas bahwa sebagian anak di 
Desa Pangirkiran Dolok sering membully temannya hanya untuk 
bersenang-senang tanpa mengetahui apa efeknya. Jika hal ini 
dibiarkan takutnya korban bully ini akan tumbuh menjadi 
antisosial.  
Berdasarkan observasi peneliti melihat bahwa tindakan 
bully yang sering dilakukan secara berulang akan menimbulkan 
dendam dan budaya kekerasan. Selain itu jika korban bully selalu 
mendapat ejekan dan perbuatan yang sama ditakutkan korban akan 
merasa kurang percaya diri dan stress.
89
 
c. Bentuk tidak langsung (tatapan sinis, mengasingkan) 
Bentuk bully tidak langsung sangat susah dideteksi karena 
tidak kasat mata dan terjadi tanpa disadari orang lain. Dalam bentuk 
tidak langsung yakni dengan menyebar rumor atau gosip, menyisihkan 
orang lain dari group isolasi sosial. Perilaku bully bisa sangat halus, 
akan tetapi bisa membuat seseorang menjadi antisosial. Contoh, 
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seseorang dapat melakukan bully hanya dengan melakukan pandangan 
yang mengancam untuk menebar ketakutan. 
1) Tatapan sinis  
Berdasarkan wawancara dengan anak Nita menyatakan 
bahwa: “Saya sering sekali merasakan ketakutan ketika berpapasan 
atau bertemu dengan teman saya Yuni dan yang lainnya ketika 
mereka menatap saya, saya akan gemetar karena tatapan mereka 
seolah-olah mengancam dan membuat saya ingin menangis”.
90
 
Berdasarkan observasi peneliti bahwa perilaku bully yang 
dilakukan anak memang sudah merusak perkembangan anak. 
Khususnya bagi korban bully tersebut karena seringnya dibullyakan 
berdampak buruk pada psikologi dan kejiwaan korban, bahkan dia 
akan menjadi pribadi yang tertutup dan sulit dalam 
mengembangkan potensi dan bakatnya.
91
 
2) Mengasingkan  
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Batara Pohan selaku 
orangtua sekaligus tokoh agama di Desa Pangirkiran Dolok yang 
menyatakan bahwa:  
“Perilaku anak-anak saat ini saya lihat memang sudah sangat 
kelewatan, dimana saat mengaji malam mereka sering 
mengasingkan/menyisihkan salah satu teman mereka, hanya 
karena merasa anak tersebut anak haram.Mereka juga sering 
tidak mau berteman dengan anak itu karena siapa yang 
berteman dengannya akan ketularan sial sehingga anak yang 
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Berdasarkan wawancara di atas dilihat bahwa anak-anak 
sekarang ini sudah jauh dari norma-norma agama. Anak tidak 
memperdulikan  perbuatan mereka dan efek dari perbuatan tersebut 
sehingga mereka hanya mementingkan kesenangan sendiri 
menganggapnya sebuah candaan tanpa melihat dampak buruk yang 
diterima orang lain. 
Sejalan dengan hal tersebut Ibu Risma Wati Hrp yang 
menyatakan bahwa:  
“Anak saya sering menangis setelah pulang sekolah dan 
pulang mengaji, saat saya tanya dia mendengar temannya  
berbisik dan berkata anak saya anak haram dan anak saya 
diasingkan dari teman yang lain. Sehingga anak saya tidak 




Berdasarkan perilaku-perilaku bully di atas sangat 
mengganggu orang tua anak (korban bully) di Desa Pangirkiran 
Dolok. Pelaku bully ini bukan sekedar bercanda yang sering 
dilakukan ketika bermain dan hanya sekedar fitnahan akan tetapi 





2.Kondisi Psikologis Anak Bullying di Desa Pangirkiran Dolok 
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Kondisi psikologis adalah keadaan atau situasi yang bersifat 
kejiwaan.Kondisi psikologis dapat berupa kondisi positif dan 
negatif.Misalnya senang, bahagia, ceria, sedih, frustasi, cemas, stress, dan 
sebagainya. 
Kondisi psikologis seseorang sebenarnya sangat dibutuhkan 
bagaimanaseseorang itu dalam menjalani dan melanjutkan 
kehidupannya.Hal ini juga dialami oleh anak bully di Desa Pangirkiran 
Dolok Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas.Mereka 
setiap harinya dibully oleh si pelaku bully yang pada akhirnya dapat 
mempengaruhi dan mengganggu perkembangan  psikologis korban anak 
bullytersebut.  
Adapun data kondisi psikologis anak korban bullying sebagaimana 
tercantum pada tabel di bawah ini: 
 
No Psikologis Anak Korban 
Bully 
Nama Anak Korban Bully Jumlah 
1. Cemas Hamzah, Ayu, Putra, Lanna, 
Fadel, Hasbi, Laut, Nita, Agung. 
9 
2. Ketakutan Abdul, Hasbi, Fadel, Putra, Lanna, 




Hamzah, Ayu, Putra, Abdul, 










Cemas merupakan salah satu kondisi atau keadaan yang dirasakan 
olehbeberapa  anak korban bully di Desa Pangirkiran Dolok Kecamatan 
Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas. Rasa cemas mereka timbul 
disebabkan apabila mereka akandibully oleh sipelaku bullytersebut. 
Sebagaimana wawancara yang dilakukan peneliti dengan saudara 
Hamzah,yang menyatakan bahwa:“Saya merasa cemas dan takut 
apabila saya akan dibully oleh si Herman (pelaku  bully) karena dia 
akan mengejek atau mencaci kekurangan saya didepan teman-teman 
yang lain.Namun saya hanya bisa diam dan menangis setelah apa yang 
dia perbuat kepada saya. Selain itu jika kami berpapasan di jalan saya 
tidak mampu menegurnya dikarenakan saya takut”.
95
 
Senada dengan saudari Ayu, yang menyatakan bahwa: “Saya 
pernah dibully oleh teman saya sendiri, saya merasa tersakiti, sedih dan 
terasingkan dari teman-teman saya. Saya jadi suka menyendiri dan 
pendiam, lalu saya pergi dan menangis setelah mereka bully.Saya tidak 
suka lagi bertemu dengan mereka.
96
 
Hal ini didukung oleh Ibu Risma Wati Hrporang tua dari 
Putrayang menyatakan bahwa: “Ia, anak saya pernah dibully oleh 
temannya dan mengatakan kepada saya ia selalu diejek oleh temannya 
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Hal ini senada dengan observasi peneliti bahwa anak yang 
dibully di Desa Pangirkiran Dolok merasa sedih sehingga terasingkan 
dari teman-temannya, dan berpengaruh kepada psikisnya. Mereka 
tidaksuka bergaul, dan selalu merasa kesepian dan menyendiri karena 




 Stress merupakan pengalaman subyektif yang didasarkan pada 
persepsi seseorang terhadap situasi yang dihadapinya. Stress berkaitan 
dengan kenyataan yang tidak sesuai dengan harapan atau situasi yang 
menekan. Kondisi ini mengakibatkan perasaan cemas, marah dan 
frustasi.Kondisi ini juga dialami oleh anak yang dibully di Desa 
Pangirkiran Dolok Kecamatan BarumunTengah. 
Sebagaimana wawancara peneliti dengan Abdul yang menyatakan 
bahwa:“Iya, saya selalu dibullyoleh teman-teman saya. Saya merasa stress 
karena tertekan dengan ejekan yang mereka katakan. Meski saya 




Hal ini senada dengan Indah, sebagai teman sebaya yang 
menyatakan bahwa: “ Saya sering melihat Abdul dibully, namun saya 
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Senada dengan saudara Hasbi yang menyatakan bahwa: “saya 
pernahdibully oleh teman saya di sekolah, kadang rasanya saya ingin balas 
dendam tetapi tidak ada gunanya, karna jika saya melawan maka mereka 
semakin menjadi-jadi dalam membully saya, Jadi saya pura-pura kuat di 




Begitu juga dengan saudara Fadel, yang menyatakan bahwa: “iya, 
saya pernah dibully oleh teman saya, yang membuat saya jadi kepikiran 
dengan apa yang mereka perbuat kepada saya sehingga saya tertekan dan 
cemas dengan apa yang mereka perbuat kepada saya”.
102
 
Senada dengan saudara Midun pelaku bully, yang menyatakan 
bahwa: “saya pernah membully saudara Abdul dengan mengejeknya 




Begitu juga wawancara dengan bapak Yunus sebagai bapak Kepala 
Desa di Desa PangirkiranDolok yang menyatakan bahwa: “Menurut saya 
anak di Desa Pangirkiran Dolok ini ada anak yang suka membully kepada 
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temannya. Sehingga temannya yang dibully pun takut dan tidak suka 
dengan temannya yang membully.
104
 
Hal ini senada denganobservasi peneliti bahwa anak di Desa 
Pangirkiran Dolok merasa cemas dan stress setelah dibully oleh teman-
temannya.Meski terkadang anak yang dibully sudah menghindar, tetapi 




3) Kondisi Psikologis Setelah Diterapkannya Konseling Individu di Desa 
Pangirkiran Dolok Kecamatan Barumun Tengah 
a. Siklus I 
Siklus satu dilakukan dengan dua kali pertemuan (tatap 
muka).Pertemuan pertama dan pertemuan kedua dengan langkah-
langkah, perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 
1. Pertemuan pertama 
 Pada pertemuan I ini akan menjadi awal bagi  anak dalam 
melaksanakan konseling individu. 
a) Tahap Perencanaan 
Perencanaan adalah penyusunan atau suatu tindakan 
yang akan dilakukan untuk memperbaiki, meningkatkan 
atau mengubah perilaku dan sikap yang diinginkan sebagai 
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solusi dari permasalahan. Perencanaan ini bersifat fleksibel 
dalam artian dapat berubah sesuai dengan kondisi yang ada. 
Perencanaan yang dilakukan peneliti dalam 
memberikan konseling individu terhadap anak korban 
bullyadalah sebagai berikut: 
a) Melakukan observasi awal ke tempat penelitian 
b) Peneliti menyampaikan maksud dan tujuannya kepada 
anak. 
b) Tindakan  
Tindakan adalah menyangkut apa yang dilakukan 
oleh peneliti sebagai upaya perbaikan, peningkatan atau 
perubahan yang dilaksanakan berpedoman pada rencana 
tindakan dan didasarkan pada teori dan empiris. 
Setelah perencanaan disusun maka langkah 
selanjutnya adalah melaksanakan perencanaan tersebut 
kedalam bentuk tindakan-tindakan nyata, tindakan yang 
akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
a) Peneliti menjelaskan tentang konseling individu yang 
akan diberikan kepada anak, meliputi pengertian 
konseling individu, tahap-tahap konseling individu, 





b) Peneliti memberikan kesempatan kepada anak untuk 
memahami konseling individu yang disampaikan 
peneliti. 
c) Peneliti memberikan kesempatan bagi anak untuk 
menceritakan tentang masalah yang dihadapinya. 
d) Peneliti menyampaikan materi-materi dan nasehat-
nasehat kepada anak korban bully. 
 
Tabel. 5 
Materi Konseling Pada Siklus I Pertemuan I 




perkataan atau cacian dari 
sipembully 
2. 





3. Menyendiri atau tidak 
bersosial 
-Membiasakan diri untuk 
berbicara kepada orang 
lain tentang apa yang 






Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan 
peneliti. Kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan 





materi yang peneliti berikan bertujuan untuk melihat 
keadaan anak korban bullydalam kegiatan penerapan 
konseling individu. 
d) Refleksi 
Refleksi merupakan analisis terhadap informasi 
yang diperoleh saat melakukan kegiatan tindakan. Dalam 
kegiatan ini peneliti mengkaji, melihat dan 
mempertimbangkan hasil-hasil atau dampak dari tindakan 
yang telah ditetapkan pada penelitian ini maka hasil 
tersebut dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 
melakukan refleksi, sehingga dapat memperbaiki proses 
pelaksanaan penerapan konseling individu. 
Untuk mencari persentasi dalam perubahan 
penerapan konseling individu terhadap psikologis 
anak(korban bully)dengan cara: Jumlah anak X 100% : 10 
informan. 
Berdasarkan tindakan yang sudah dilakukan, berikut 
ini adalah hasil yang dilihat setelah dilakukannya konseling 
individu oleh peneliti. 
Tabel. 6 
Hasil Perubahan Perilaku Anak Siklus I Pertemuan I 








1. Cemas 9 90% 
2. Ketakutan 8 80% 





Berdasarkan tabel diatas, setelah peneliti 
melakukan penerapan konseling individu pada siklus I 
pertemuan I belum ada perubahan, untuk mendapatkan 
perubahan perilaku anak, masih membutuhkan proses 
konseling selanjutnya. Oleh karena itu, peneliti melakukan 
konseling siklus I pada pertemuan II. 
2. Pertemuan kedua 
Pada pertemuan ini merupakan lanjutan dari pertemuan 
pertama dalam pelaksanaan konseling individu yang dilakukan 
peneliti. Dalam hal ini peneliti melanjutkan penelitian pada 
pertemuan kedua sebagai akhir dari siklus I dengan beberapa tahap 
sebagai berikut: 
a) Tahap Perencanaan 
Perencanaan adalah penyusunan atau suatu tindakan yang akan 
dilakukan untuk memperbaiki, meningkatkan atau mengubah 





Perencanaan ini bersifat fleksibel dalam artian dapat berubah sesuai 
dengan kondisi yang ada. 
Perencanaan yang dilakukan peneliti dalam memberikan 
nasehat terhadap anak adalah sebagai berikut: 
1) Peneliti melakukan konseling individu dengan materi yang 
sudah disiapkan. 
2) Peneliti menjelaskan lanjutan materi kepada anak 
3) Peneliti menyimpulkan materi yang telah dilaksanakan. 
b) Tindakan  
Tindakan adalah menyangkut apa yang dilakukan oleh 
peneliti sebagai upaya perbaikan, peningkatan atau perubahan yang 
dilaksanakan berpedoman pada rencana tindakan dan didasarkan 
pada teori dan empiris. 
Setelah perencanaan disusun maka langkah selanjutnya 
adalah melaksanakan perencanaan tersebut kedalam bentuk 
tindakan-tindakan nyata, tindakan yang akan dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
1) Peneliti menemui anak kerumahnya dan peneliti mulai 
menanyakan kabar kembali. 
2) Peneliti mulai menanyakan atau menggali kembali masalah serta 
perilaku anak dan memberikan nasehat-nasehat terhadap 





3) Selanjutnya, penelitimembuat kesepakatan untuk pertemuan 
berikutnya. 
Tabel. 7 
Materi Konseling Individu Siklus I pertemuan II 
No Indikator Perilaku Materi-Materi 
1. Cemas -Tidak memperdulikan 
perkataan atau cacian dari si 
pembully 
 
2. Ketakutan - Memberikan motivasi dapat 
bergaul seluas-luasnya 
dengan lingkungan sekitar 
 
3. Menyendiri atau tidak 
bersosialisasi 
- Membiasakan diri untuk 
berbicara kepada orang lain 
tentang apa yang dirasakan 




Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan 
peneliti.Kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan 
rangkaian tindakan yang dihadapkan pada anak dengan materi 
yang peneliti berikan bertujuan untuk melihat keadaan 
anakdalam kegiatan penerapan konseling individu. 
d) Refleksi 
Refleksi merupakan analisis terhadap informasi yang 
diperoleh saat melakukan kegiatan tindakan. Dalam kegiatan 
ini peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil-





penelitian ini maka hasil tersebut dapat dijadikan bahan 
pertimbangan untuk melakukan refleksi, sehingga dapat 
memperbaiki proses pelaksanaan penerapan konseling individu. 
Untuk mencari persentasi dalam perubahan penerapan 
konseling individu terhadap psikologis anakbully (korban 
bully) yang dengan cara: jumlah anak X 100% : 10 informan.  
Berdasarkan tindakan yang sudah dilakukan peneliti, 
berikut hasil setelah dilakukannya konseling individu oleh 
peneliti. 
Tabel. 8 
Hasil Perubahan Perilaku Anak Siklus I Pertemuan II 




1. Cemas 7 70% 
2. Ketakutan 6 60% 
3. Menyendiri atau tidak 
bersosialisasi 
7 70% 
Berdasarkan tabel di atas, setelah peneliti melakukan 
penerapan konseling pada siklus I pertemuan II, adapun hasil 
pertemuan II setelah satu minggu dilakukan penerapan 
konseling individual terhadap anak. Perubahan perilaku anak 
sudah mulai terlihat, anak yang cemas awalnya 9 anak dengan 
hasil 90% menjadi 7 anak dengan hasil 70%, ketakutan 8 anak 
dengan hasil 80% menjadi 6 anak dengan hasil 60%, menyendiri 
atau tidak bersosial9 anak dengan hasil 90% menjadi 7 anak 





b. Siklus II 
1. Pertemuan pertama 
Pada dasarnya siklus II dilaksanakan sama dengan tahap-tahap 
pada siklus I, yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 
Hanya saja ada perbaikan tindakan yang perlu ditingkatkan lagi sesuai 
hasil dari refleksi  sebelumnya. Adapun tahapan siklus II ini yaitu: 
a) Perencanaan  
1) Peneliti membuka pembicaraan, seperti menanyakan kabar 
kepada anak. 
2) Peneliti menyampaikan maksud dan tujuan kepada anak 
untuk lebih baik lagi 
3) Peneliti menjelaskan kembali materi selanjutnya 
4) Peneliti menanyakan kepada anak tentang perubahan 
permasalahan anak 
b) Tindakan  
Setelah perencanaan disusun maka langkah selanjutnya 
adalah melaksanakan perencanaan tersebut kedalam bentuk 
tindakan-tindakan nyata, tindakan yang akan dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
1) Peneliti memberikan  arahan tentang permasalahan anak 
2) Peneliti melakukan konseling dengan memberikan 







Materi Penerapan Konseling Pada Siklus II Pertemuan I 
No IdikatorPerilaku Materi-Materi 
1. Cemas - Tidak memperdulikan 
perkataan atau cacian dari 
si pembully 
 
2. Ketakutan - Memberikan motivasi 
dapat bergaul seluas-
luasnya dengan lingkungan 
sekitar 
 
3. Menyendiri atau tidak 
bersosialisasi 
-Membiasakan diri untuk 
berbicara kepada orang lain 
tentang apa yang dirasakan 
agar lebih tenang 
 
c) Observasi 
 Kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan rangkaian 
tindakan yang dihadapkan pada anak dengan langkah-langkah 
observasi ini bertujuan untuk melihat keadaan anak dalam 












d) Refleksi  
 Setelah diadakan tindakan dan observasi maka akan 
didapatkan hasil dari penerapan konseling individu tersebut. 
Jadi jika ternyata masih ditemukan hambatan, kekurangan dan 
belum mencapai indikator tindakan yang telah ditetapkan pada 
penelitian ini maka hasil tersebut dapat dijadikan bahan 
pertimbangan untuk melakukan refleksi, sehingga dapat 
memperbaiki proses pelaksanaan penerapan konseling individu 
pada siklus berikutnya. 
Untuk mencari persentasi dalam perubahan penerapan 
konseling terhadap psikologis anak (korban bully) dengan cara: 
jumlah anak X 100% : 10 informan. 
Berdasarkan tindakan yang sudah dilakukan peneliti, 
berikut hasil setelah dilakukannya konseling individu. 
Tabel.10 
Hasil Penerapan Siklus II Pertemuan I 




1 Cemas 5 50% 
2 Ketakutan 4 40% 




Berdasarkan tabel di atas, setelah peneliti melakukan 
penerapan konseling pada siklus II pertemuan I, adapun hasil 





konseling individu terhadap psikologis anak korban bully. 
Perubahan perilaku anak sudah mulai berubah, cemas 5 anak 
dengan hasil 50%, anak yang ketakutan 4 anak dengan hasil 
40%, anak yang menyendiri atau tidak bersosialisasi 5 anak 
dengan hasil 50%.  
2) Pertemuan kedua 
a) Tahap Perencanaan 
Perencanaan yang dilakukan peneliti dalam memberikan nasehat 
terhadap anak adalah sebagai berikut: 
1) Melanjutkan proses konseling individu 
2) Peneliti memberikan nasehat-nasehat baik dengan tujuan agar anak 
lebih lebih baik 
3) Peneliti menyimpulkan hasil observasi 
b) Tindakan  
Setelah perencanaan disusun maka langkah selanjutnya adalah 
melaksanakan perencanaan tersebut kedalam bentuk tindakan-
tindakan nyata, tindakan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
1) Peneliti memberikan nasehat kepada anak 
2) Peneliti memberikan arahan tentang permasalahan anak 
3) Peneliti melakukan proses konseling dengan menyampaikan 








Materi Penerapan Konseling Pada Siklus II Pertemuan II 
 
No Indikator Perilaku Materi-Materi 
1. Cemas - Tidak memperdulikan 
perkataan atau cacian dari si 
pembully 
2. Ketakutan - Memberikan motivasi dapat 
bergaul seluas-luasnya 
dengan lingkungan sekitar 
3. Menyendiri atau tidak 
bersosialisasi 
-Membiasakan diri untuk 
berbicara kepada orang lain 
tentang apa yang dirasakan 
agar lebih tenang 
 
c) Observasi 
Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan peneliti. 
Kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan rangkaian 
tindakan yang dihadapkan pada lansia dengan materi yang peneliti 
berikan bertujuan untuk melihat keadaan anak dalam kegiatan 
penerapan  konseling individu. 
d) Refleksi 
Setelah diadakannya tindakan dan observasi maka akan 
didapatkan hasil dari penerapan konseling individu tersebut. 
Setelah direfleksikan akan dibandingkan dengan data observasi dan 










Hasil Penerapan Konseling Siklus II Pertemuan II 




1 Cemas 3 30% 
2 Ketakutan 2 20% 




Berdasarkan tabel di atas, setelah peneliti melakukan 
penerapan konseling pada siklus II pertemuan II, adapun hasil pada 
siklus II setelah satu minggu dilakukannya penerapan konseling 
individu terhadap anak. Perubahan perilaku anak sudah mulai 
berubah, anak yang cemas 3 anak dengan hasil 30%, anak yang 
ketakutan 2 anak dengan hasil 20%, anak yang menyendiri atau 
tidak bersosial 2 anak dengan hasil 20%. 
Tabel. 13 
Kesimpulan Hasil Perubahan Siklus I dan Siklus II 
No Indikator 
Perilaku 
Jumlah Perubahan Anak 
Pra 
siklus 





II Per I 
Siklus II 
Per II 
1 Cemas 9 
orang 
9 orang 7 orang 5 orang 3 orang 
2 Ketakutan 8 
Orang 






















  Tabel diatas diperoleh dari observasi peneliti setelah melakukan tindakan, 
peneliti mengobservasi kembali tentang perilaku anak yang diteliti bahwa 
benar anak yang diteliti sudah mulai membaik dari yang biasanya yaitu cemas, 
ketakutan, dan menyendiri dan tidak bersosialisasi. 
Sebagaimana wawancara dengan Bapak Yunus sebagai Bapak Kepala 
Desa,   yang menyatakan bahwa: “Saya melihat anak yang dibully sudah ada 
perubahan danmembaik setelah mengikuti konseling individu yang sudah 
dilaksanakan, dan selain itu anak yang dibully sudah mulai bergaul dengan teman-
temannya, percaya diri, dan tidak lagi suka menyendiri dan termenung”.
106
 
Begitu juga dengan Ibu Asmidar Siregar, yang menyatakan bahwa“saya 
melihat anak saya yang susah tidur merasa dirinya tidak baik dan tidak berharga, 
Tidak dapat berpikir dengan tenang, Suka menyendiri dan termenung sudah mulai 
berkurang setelah mengikuti konseling individu yang sudah dilaksanakan, dan 
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Senada dengan Hamzah, yang menyatakan bahwa:“saya sangat menyukai 
dengan diadakannya konseling individu, karena dengan diadakannya konseling 
individu dapat membantu saya dan saya merasa konseling individu dapat 
memberikan solusi sesuai dengan masalah yang saya hadapi”.
108
 
Begitu juga dengan saudari Indah, yang menyatakan bahwa:“bagi saya 
konseling individu sangat penting  karena saya bisa menceritakan masalah yang 
saya hadapi, dan saya bisa mendapatkan arahan yang lebih baik dan saya akan 
mencoba untuk menjalankan tugas saya sesuai dengan arahan-arahan yang 
diberikan peneliti melalui konseling individu ini”.
109
 
Senada dengan saudaraAgung, yang menyatakan bahwa: “sebenarnya saya 
tidak mengetahui apa itu konseling individu dan saya tidak pernah mengikutinya, 
tetapi setelah dilakukannya konseling individu dapat memberikan solusi dengan 




Begitu juga dengan Nita, yang menyatakan bahwa: “menurut saya 
bimbingan konseling individu kurang baik, karena saya orangnya pemalu 
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Senada dengan saudara Putra, yang menyatakan bahwa: “ menurutsaya 
bimbingan konseling individu ini sangat baik digunakan, karena dengan adanya 
konseling individu saya bisa mengubah perilaku saya yang dulunya sering 
termenung, tidak percaya diri, dan merasa tidak baik dan tidak berharga sudah 
menjadi lebih baik dari sebelumnya”.
112
 
Sedangkan menurut bapak Bandol, orangtua dari anak korban bully di 
Desa Pangirkiran Dolok menyatakan bahwa: “setelah anak saya mengikuti 
konseling individu, saya melihat ada perubahan di dalam dirinya anak saya sudah 
tidak susah tidur, dan sudah mau bergaul. Saya sangat senang anak saya sudah 
berubah, karena dulu anak saya suka termenung dan jarang untuk berinteraksi”.
113
 
Senada dengan saudari Indah teman sebaya, yang menyatakan bahwa: 
“menurut saya bimbingan konseling ini sangat membantu teman saya yang 
terkena bully dengan adanya bimbingan konseling dapat membantu teman-teman 
saya mengatasi masalah yang dihadapi, dan saya melihat sudah ada perubahan 
dari teman saya Ayu yang dulunya berdiam diri saat dibully kini sudah berani 
untuk membela dirinya dihadapan si pelaku bully”.
114
 
Sedangkan menurut bapak Batara Pohan, selaku tokoh agama di Desa 
Pangirkiran Dolok menyatakan bahwa: “saya melihat anak korban bully sudah 
mulai membaik, setelah diterapkannya bimbingan konseling individu kepada 
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anak-anak di Desa Pangirkiran Dolok, selain itu anak-anak korban bully sudah 
mau bergaul dengan teman yang lain serta tidak berdiam diri lagi dirumahnya”.
115
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas sesuai dengan hasil observasi peneliti 
bahwa anak di Desa Pangirkiran Dolok anak-anak yang dulunya pemurung akibat 
di bully kini sudah mau bersosialisasi dengan teman-temannya,serta dapat 
mengubah perilaku anak yang dulunya sering termenung, tidak percaya diri, dan 




C. Analisis Hasil Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Pangirkiran Dolok 
Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawasbahwa anak dalam tahap 
perkembangan harus mendapat bimbingan yang baik dari orang tua agar 
terhindarnya dari perbuatan-perbuatan yang tidak baik.Fenomena bully 
merupakan hal yang umumterjadi pada berbagai tempat, mulai dari lingkungan 
pendidikan, sekolah, lingkungan tetangga, dan tempat bermain.Perilaku bully ini 
kurang mendapat perhatian, bahkan ada pihak-pihak yang menganggapnya tidak 
serius, padahal kasus bully ini sebenarnya dapat mengakibatterganggunya kondisi 
psikologis anak korban bully tersebut baik secara fisik maupun psikis. Antar lain 
seperti cemas, dan stress. 
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Berdasarkan kasus anak bully yang terjadi di Desa Pangirkiran Dolok 
diantaranya bully fisik merupakan jenis bully bisa dilihat secara kasat mata. 
Siapapun bisa melihatnya karena terjadi sentuhan fisik antara pelaku bully dengan 
korbannya, seperti memukul, mendorong, menampar. Bully yang paling sering 
digunakan berupa julukan nama, celaan, fitnah, penghinaan, bully psikis yang 
paling berbahaya karena sulit dideteksi dari luar. Seperti: memandang dengan 
sinis dan menjulurkan lidah. 
Peneliti menyimpulkan bahwa kondisi psikologis anak korban bully yang 
terjadi di Desa Pangirkiran Dolok Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten 
Padang Lawas sangat terganggu akibat kasus bully yang dampaknya dapat 
mengakibatkan terganggunya mental anak korban bully seperti cemas, stress, 
ketakutan, menyendiri atau tidak bersosialisasi.  
Adapun solusi atas permasalah kasus anak bully yang terjadi di Desa 
Pangirkiran Dolok adalah dengan diterapkannya konseling individu kepada anak 
korban bully agar ia dapat keluar dari masalah yang dihadapinya serta dapat 
bersosialisasi dengan lingkungan disekitarnya dan hidup bahagia. 
Konseling individu adalah hubungan berupa bantuan yang merupakan 
proses berpusat pada anak korban bullyyang menuntut kepercayaan diri konselor 
dan kepercayaan klien padanya. Proses ini dimulai ketika suatu kondisi berupa 
kontak atau relasi psikologis terbentuk antara konselor dan klien, ini akan 
bergerak maju ketika kondisi-kondisi tertentu yang esensial bagi kesuksesan 





dari bimbingan dan konseling, jika menguasai teknik konseling individual berarti 








A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
terhadap Penerapan Konseling Individu Terhadap Psikologis Anak (Studi 
Kasus Anak Bullying) di Desa Pangirkiran Dolok Kecamatan Barumun 
Tengah Kabupaten Padang Lawas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut:  
1. Jenis perilaku (bully) yang terjadi di Desa Pangirkiran Dolok 
Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas diantaranya: 
memukul/mendorong, memanggil nama julukan yang tidak disukai, 
menghina menggosip, dan menyisihkan korban 
2. Keadaan psikologis anak korban (bully) di Desa Pangirkiran Dolok 
diantaranya merasa terganggu seperti cemas, stress, ketakutan, 
menyendiri atau tidak bersosialisasi. 
3. Kondisi psikologis anak korban (bully) setelah diterapkannya 
konseling individu di Desa Pangirkiran Dolok sudah mulai berubah 
dari sebelumnya diantanya: berkurangnya kasus bully, tidak saling 
menghina antara teman sebaya lagi, dan korban bully berubah menjadi 










Saran yang dapat peneliti sampaikan setelah melakukan penelitian adalah:  
1. Diharapkan kepada anak korban bully agar tindak kasus bully tidak 
dicontohkan kepada anak yang lain, dan kepada anak pelaku bully 
diharapkan agar semakin lebih baik untuk kedepannya.  
2. Diharapkan kepada orang tua, kepala desa, dan tokoh agama, agar 
lebih meperhatikan anak dan menjaga lingkungan desa tetap kondusif, 
merangkul anak dan masyarakat agar terhindar dari lingkungan yang 
buruk. Selanjutnya bagi anak korban bully supaya memperhatikan 
norma-norma keagamaan dan norma yang berlaku dimasyarakat, 
dalam melakukan setiap tingkah laku sehingga perilaku bully dapat 
dihindari dari perilaku pelaku bully.  
3. Kepada anak korban bully agar tetap menjadi anak yang baik sampai 
dewasa nanti, tidak mencontoh hal yang tidak baik dari lingkungan, 
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